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ABSTRAK 

Aini, Anniswatul Lathiifah. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

iSpring Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA 

Kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Rizki Amelia, M. Pd 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang harus dimiliki 

pada abad 21 (Blegur et al., 2017). Keterampilan berpikir kritis dapat diasah dan 

dikembangkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui 

kegiatan pembelajaran. Tetapi, pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA masih belum maksimal karena guru hanya menggunakan media 

cetak dan belum pernah memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Oleh 

karena itu, media pembelajaran berbasis iSpring menjadi salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk membantu guru meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan proses pengembangan 

media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajarab IPA untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang, (2) 

mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran berbasis iSpring untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2 

Malang, (3) mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran berbasis iSpring untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 

Tanjungrejo 2 Malang.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model 

ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi). Subyek 

penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran. Produk diujicobakan 

pada siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring menghasilkan produk yang 

diberi nama Dawan. Hasil validasi media pembelajaran berbasis iSpring memenuhi 

kriteria valid dengan hasil prosentase ahli media 91,5%, ahli materi 90% dan ahli 

pembelajaran 95%. Media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajaran IPA 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat diketahui 

dari hasil uji t yang dihitung melalui SPSS 16 menunjukkan nilai Sig. (2- tailed) = 

0,009 <0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada kemampuan 

berikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kata Kunci: Media pembelajaran berbasis iSpring, keterampilan berpikir kritis dan 

pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

Aini, Anniswatul Lathiifah. 2022. The Development of iSpring-Based Learning Media 

on Students' Critical Thinking Ability in Class IV Science Learning at SDN Tanjungrejo 

2 Malang. Islamic Primary Teacher Education Department, Tarbiyah and Teaching 

Training Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor: 

Rizki Amelia, M. Pd 

Critical thinking is one of the must-have thinking skills in the 21st century 

(Blegur et al., 2017). Critical thinking skills can be honed and developed to solve 

everyday life problems through learning activities. However, in reality, critical thinking 

skills in science learning are still not optimally implemented because teachers only use 

print media and have never used technology-based learning media. Therefore, iSpring-

based learning media is one of the tools that can be used to help teachers improve 

students' critical thinking skills in science learning. 

The aims of this study are to (1) describe the process of developing iSpring-based 

learning media for science learners to improve the critical thinking skills of fourth-

grade students at SDN Tanjungrejo 2 Malang, (2) describe the validity of iSpring-based 

learning media to improve students' critical thinking skills in fourth-grade science 

learning at SDN Tanjungrejo 2 Malang, (3) describe the effectiveness of iSpring-based 

learning media to improve students' critical thinking skills in fourth-grade science 

learning at SDN Tanjungrejo 2 Malang. 

This study uses the Research and Development method with the ADDIE model 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). The subjects of this 

research are media experts, material experts, and learning experts. The product was 

tested on IV A class students as the experimental class and IVB class as the control 

class. 

The development of iSpring-based learning media resulted in a product named 

Dawan. The validation results of the iSpring-based learning media meet the valid 

criteria with the results percentage of media experts by 91,5%, material experts by 90%, 

and learning experts by 95%. The iSpring-based learning media in science learning is 

proven to improve student’s critical thinking skills, this can be seen from the results of 

the t-test calculated using the SPSS 16 showing the value of Sig. (2-tailed) = 0,009 

<0,05, which means that there is a very significant difference in the critical thinking 

abilities of the students in the control class and the experimental class. 

Keywords: iSpring-based learning media, critical thinking skills and science learning 
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 مستخلصْالبحث

فاءة على ك iSpring. تطوير الوسائط التعليمية تعتمد على 2022النسوة اللطيفة عيني. 
رابع بمدرسة الإبتدائية التفكير النقدي للتلاميذ في تعليم العلوم الطبيعية في الفصل ال

الإبتدائية لتعليم  . البحث الجامعي. قسم المدرسةمالانج الحكومية تانجوعريجا الثاني
راهيم الإسلامية الحكومية جامعة مولانا مالك إب ،كلية العلوم التربية والتعليم  ،المعلمين

 نج.مالا

 المشرفة: رزقي عملية الماجستير

التفكير النقدي هو أحد كفاءة التفكير التي تجب امتلاكها في هذه القرن. يمكن أن  
يجلّع ويطوّر التفكير النقدي لحلّ المشكلات في الحياة اليومية من خلال أنشطة التعلّم. لكن، 

 يجري فعّالة تامة لأن المعلمين في الحقيقة أن التفكير النقدي في تعليم العلوم الطبيعية لم
يستخدمون الوسائط الطباعة فقط، ولم يستخدموا الوسائط التي تعتمد على التكنولوجي. 

من أحد المرافق التي يمكن استخدمها  iSpringلذلك صارت الوسائط التعليمية التي تعتمد على 
 لمادة العلوم الطبيعية. المعلم لمساعدتها في تنمية مهارات التفكير النقدي للتلاميذ في ا

( وصف عملية تطوير الوسائط التعليمية تعتمد على 1الغرض من هذا البحث هو )
iSpring  في تعليم العلوم الطبيعية لتنمية كفاءة التفكير النقدي للتلاميذ في الفصل الرابع بمدرسة

التعليمية تعتمد ( وصف صلاحية الوسائط 2. )مالانج الإبتدائية الحكومية تانجوعريجا الثاني
في تعليم العلوم الطبيعية لتنمية كفاءة التفكير النقدي للتلاميذ في الفصل الرابع  iSpringعلى 

التعليمية تعتمد ( وصف فعالة الوسائط 3. )مالانج بمدرسة الإبتدائية الحكومية تانجوعريجا الثاني
لنقدي للتلاميذ في الفصل الرابع في تعليم العلوم الطبيعية لتنمية كفاءة التفكير ا iSpringعلى 

 . مالانج بمدرسة الإبتدائية الحكومية تانجوعريجا الثاني
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)التحليل،  ADDIEأما طريقة هذا البحث هو البحث و التطوير باستخدام نموذج بحث 
ء الوسائط وخبراء المواد التصميم، التطوير، التنفيذ والتقويم(. أما موضوع هذا البحث هو خبرا

المجموعة التجريبية والفصل تعليم. تجربة هذا الانتاج للتلاميذ في الفصل الرابع )أ( كوخبراء ال
 )ب( كالمجموعة الضابطة. 

. نتيجة Dawanالانتاج المسمّي  iSpringأحدث تطوير الوسائط التعليمية تعتمد على 
الوسائط  ن خبراءمتوافي صدق المعيار بنسبة  iSpringتصديقات الوسائط التعليمة تعتمد على 

. تأكّد %95 ومن جبراء التليم تصل إلى %90% و من خبراء المواد تصل إلى  91,5هي 
ر لتنمية كفاءة التفكير في تعليم العلوم الطبيعية مؤث iSpringالتعليمية تعتمد على أن الوسائط 

لى يدلّ ع SPSS 16 الذي يعدّ من خلال t testالنقدي للتلاميذ. هذا يعرف من نتائج اختبار 
Sig. (2-tailed)= 0.009>0.005 لفرق الجوهريّ في كفاءة التفكير . هذا دليل أن هناك ا

 النقدي  بين المجموعة التجليبية والمجموعة الضابطة.  
، مهارات التفكير النقدي والعلوم iSpring: الوسائط التعليمية تعتمد على  الكلمةْالإشارية

 ْالطبيعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran, dilakukan 

dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah (Hisbullah & 

Selvi, 2018). IPA tidak hanya berhubungan tentang penguasaan pengetahuan 

berupa kumpulan fakta, prinsip dan konsep, akan tetapi juga hasil observasi dan 

eksperimen (Norrizqa, 2021). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bermanfaat untuk 

dipelajari, karena berkaitan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. Saat proses 

pembelajaran IPA, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dan memiliki 

pengalaman secara langsung untuk mengeksplorasi alam sekitar menggunakan 

metode ilmiah. (Ismiyanti, 2020). Aspek dalam pembelajaran IPA memuat satu 

kesatuan yang utuh meliputi aspek sikap, proses, dan produk. Objek pembelajaran 

IPA ada yang bersifat konkret dan abstrak. Objek yang bersifat konkret dapat 

diamati dan dilihat oleh indera.  Sedangkan untuk mempelajari objek yang bersifat 

abstrak dibutuhkan suatu media yang dapat memperjelas dan membuat objek 

terlihat seperti nyata (Ismiyanti, 2020). Salah satu materi pembelajaran IPA yang 

memiliki objek bersifat abstrak adalah daur hidup hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup.  
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Materi daur hidup hewan menjelaskan mengenai berbagai tahapan perubahan 

bentuk hewan semasa hidupnya. Sedangkan upaya pelestarian makhluk hidup 

mempelajari tentang cara yang harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat 

untuk melestarikan makhluk hidup terutama hewan atau tumbuhan yang hampir 

punah, misalnya burung cendrawasih yang terdapat di Papua, komodo yang 

terdapat di pulau komodo NTT, bunga rafflesia yang terdapat di Sumatra dan 

sebagainya (Iskandar, 2017). Materi tersebut sangat penting untuk dipelajari agar 

siswa dapat mengetahui argumen bagaimana daur hidup pada setiap hewan dan 

mengnalisis tindakan yang harus dilakukan apabila hewan dan tumbuhan terancam 

punah. Proses siswa untuk memahami kedua materi tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir saintifik siswa. 

Kemampuan berpikir yang diarahkan untuk siswa pada tingkat sekolah dasar 

adalah kemampuan kemampuan berpikir kritis. Menurut Yaumi berpikir kritis 

adalah kemampuan kognitif yang diambil dari sebuah kesimpulan berdasarkan 

data empiris dan alasan yang logis disebut dengan kemampan berpikir kritis 

(Wijayanti et al., 2015). Sedangkan menurut Rudd, Baker, dan Hoover berpikir 

kritis adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan melalui akal atau menanggapi pertanyaan yang mengarah pada 

solusi yang sulit untuk dibantah serta memiliki tujuan tertentu (Rositawati, 2018). 

Berdasarkan, beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian berpikir 

kritis adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan 

mengmabil sebuah keputusan berdasarkan alasan yang logis serta hasil observasi 
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yang dilakukan. Ennis (1995) dalam (Siswati & Corebima, 2021) membagi enam 

elemen dasar berpikir kritis melalui pendekatan yang disingkat dengan FRISCO 

(Focus, Reason, Inference, Situation, Clarifity, dan Overview).  

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dan harus terus diasah karena 

berperan sebagai modal intelektual siswa untuk mengatasi permasalahan dalam 

kehidupannya sehari-hari (Wijayanti et al., 2015). Siswa yang sudah memiliki 

kemampuan berpikir kritis mampu menganalisis permasalahan, menemukan solusi 

yang tepat dan menentukan keputusan berdasarkan hasil observasi beserta data 

yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber (Handayani et al., 2021). Namun 

pada kenyataannya, keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia masih rendah. 

Hal ini diketahui dari hasil Programme  For International Student Assesment 

(PISA, 2018), skor literasi Indonesia adalah 382 dengan peringkat 64 dari 65 

negara. Soal yang digunakan terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan level 6 

tertinggi). Siswa di Indonesia hanya mampu menjawab pada level 1 dan level 2 

(Mardut et al., 2020). Tentunya, berdasarkan data tersebut terdapat permasalahan 

selama proses pembelajaran yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Fakta yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran kurang menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada pembelajaran IPA, sehingga 

hasil evaluasi yang diperoleh siswa kurang maksimal. Pendapat ini didukung oleh 

beberapa penelitian, yaitu pada penelitan Budiarti (2013) yang menyebutkan 

terjadi penurunan hasil belajar IPA di SDN 7 Datah, kemudian hasil observasi 
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yang dilakukan oleh Rusnadi (2013) dalam penelitiannya ditemukah hasil belajar 

IPA di SDN 5 Tamblang berada di bawah KKM.(Wijayanti et al., 2015) Begitu 

juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Masani dkk (Mardut et al., 2020) 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kiritis siswa masih rendah dalam 

pembelajaran IPA. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA adalah (1) siswa berpendapat banyak 

materi IPA yang abstrak dan sulit, akhirnya siswa menghafal materi tersbut, (2) 

siswa kurang antusias dan fokus saat pembelajaran, (3) guru masih cenderung 

menggunakan media pembelajaran konvesional, seperti bahan ajar cetak.  

Berdasarkan dari beberapa faktor tersebut, seharusnya guru sebagai agen 

pembaharuan harus lebih bersikap terbuka terhadap inovasi dalam pendidikan. 

Salah satunya dengan menciptakan media pembelajaran yang mampu menunjang 

pemahaman siswa dalam mempelajari materi pelajaran baik secara teori maupun 

praktik (Saeroji, 2014). Kegunaan media pembelajaran dapat berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Apalagi dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi, isi media pembelajaran dapat diperbaharui dengan menggabungkan 

teks, suara, gambar beserta video yang dimasukkan ke dalam lingkup digital dan 

disebut sebagai media pembelajaran interaktif  (Legina & Sari, 2022). Dengan 

adanya media pembelajaran interaktif, sangat memungkinkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa karena proses pembelajaran dapat berjalan lebih 

menarik, interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa 

dapat ditingkatkan, proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan 
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kapan saja, dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa (Husein et al., 

2015) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Evi Novianti Sastrakusumah dkk 

disebutkan bahwa terdapat media yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yaitu media pembelajaran berbasis iSpring (Sastrakusumah et al., 

2018). Sejalan dengan penelitian Evi Novianti Sastrakusumah, penelitian yang 

dilakukan oleh Fitri Yanty Muchtar dkk juga menunjukkan multimedia interaktif 

berbasis iSpring dapat  meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 

dasar (Muchtar et al., 2021). Perangkat lunak ISpring merupakan alat yang bisa 

mengubah file berbentuk presentasi menjadi bentuk flash, secara mudah dapat 

diintegrasikan dalam Microsoft Powerpoint.Tanpa menggunakan keterampilan 

yang rumit iSpring bisa diintegrasikan dalam Microsoft Powerpoint. Penggunaan 

aplikasi ini dapat membuat berbgai bentuk quiz, memasukkan audio, maupun 

youtube (Yuniasih et al., 2020). Media yang dihasilkan dapat dengan mudah 

didistribusikan dalam format flash karena iSpring bekerja sebagai add-in 

powerpoint untuk menjadikan file. Kelebihan file flash adalah ukuran file kecil 

sehingga bisa diunggah atau diunduh melalui web (Budiman et al., 2021). Selain 

itu, iSpring dapat membantu guru untuk memberikan materi pembelajaran yang 

semula abstrak menjadi konkrit (Yuniasih et al., 2020).  Pemanfaatan media 

interaktif berbasis iSpring dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPA. 

“Hasil wawancara dengan ibu Tiyas selaku wali kelas IV menunjukkan 

kegiatan pembelajaran di SDN Tanjungrejo 2 khususnya pada pembelajaran IPA 
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terbatas pada media cetak seperti buku siswa, sesekali guru juga menggunakan 

power point untuk menjelaskan materi. Saat masa pandemi media yang digunakan 

guru untuk menunjang pembelajaran jarak jauh adalah Whatsapp sebagai media 

utama untuk membagikan materi dan tugas serta google meet dan zoom sebagai 

sarana guru untuk berkomunikasi dengan siswa. Dari penjelasan tersebut, guru 

belum pernah berinovasi membuat media interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa agar pembelajaran lebih bermakna.  

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan adanya penelitian berupa 

pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring terhadap kemampuan 

berpikir kritis siwa pada pembelajaran IPA Kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. 

Diharapkan dengan adanya pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring  

siswa dapat memahami materi yang bersifat abstrak. Siswa juga dapat mengamati 

proses daur hidup hewan dengan lebih jelas karena media interaktif dapat 

menampilkan proses daur hidup hewan. Daur hidup hewan dapat diilustrasikan 

dalam bentuk visual bergerak dan audio sehingga siswa dapat paham dan 

mengingat materi dalam jangka waktu yang panjang. Media ini dapat dijadikan 

sebagai solusi untuk mendorong minat belajar siswa karena tampilan pada media 

didesain semenarik mungkin. Pengembangan media pembelajaran berbasis 

iSpring dirancang bertujuan untuk memperjelas penyajian pesan informasi dan 

dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu, serta objek yang tidak terlihat 

sehingga dengan berbantuan media tersebut siswa mampu mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis, mengevaluasi dan membuat 

kesimpulan berdasarkan observasi yang dilakukan (Zulhemi et al., 2017). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang? 

2. Bagaimana validitas pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran berbasis 

iSpring pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritris siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. 

2. Mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran berbasis iSpring untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA 

kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. 
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3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran berbasis iSpring untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA 

kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. 

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Media pembelajaran berbasis iSpring pada pembelajaran IPA ini berbentuk 

aplikasi yang dapat diakses secara online maupun offline melalui handphone 

atau perangkat lainnya yang memiliki browser. Aplikasi ini memuat deskripsi 

aplikasi, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

video pembelajaran, soal latihan dan biografi pengembang aplikasi.  

2. Tampilan pada media pembelajaran berbasis iSpring didesain semenarik 

mungkin menggunakan microsoft powerpoint. 

3. Memuat materi tentang daur hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk 

hidup, yang telah disesuaikan dengan indikator dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kelas IV SDN Tanjungrejo 2.  

4. Dilengkapi dengan video pembelajaran agar siswa bisa lebih mudah 

memahami materi. 

5. Evaluasi yang terdapat dalam media pembelajaran berbasis iSpring berupa soal 

yang memiliki tingkatan kognitif High Order Thinking Skill untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Asumsi Penelitian 

1. Penggunaan media dapat mendorong minat belajar siswa 
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2. Media dikemas secara menarik dalam menyajikan materi daur hidup hewan 

dan upaya pelestarian makhluk hidup 

3. Penggunaan media dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

khusunya pada pelajaran IPA 

4. Media pembelajaran berbasisi iSpring dapat dijadikan sebagai suplemen 

pembelajaran 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif karena dapat dilakukan di 

rumah maupun di sekolah 

2. Membantu guru untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan mudah 

3. Adanya perkembangan teknologi dapat membantu siswa untuk mengakses 

berbagai informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

F. Pembatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 yang 

berjumlah 28 siswa 

2. Penelitian ini berfokus pada pembelajaran IPA. Materi yang diambil adalah 

daur hidup hewan yang terdapat pada tema 6 (Cita-citaku) subtema 2 (Hebatnya 

Cita-citaku). 

3. Media pembelajaran berbasis iSpring di desain menggunakan Microsoft 

Powerpoint kemudian diubah menjadi bentuk flash dan bentuk SCORM/AICC 

yaitu bentuk yang biasa digunakan dalam pembelajaran e-learning. 
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G. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran  

Media kreatif yang dimanfaatkan untuk membantu menyampaikan informasi 

pembelajaran kepada siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan lebih 

efektif, efisien, dan menyenangkan  

2. iSpring 

Tool yang dapat merubah file berbentuk presntasi menjadi bentuk flash dan 

dengan mudah dapat diintegrasikan pada Microsoft Power Point sehingga 

ketika seseorang ingin menggunakannya tidak memerlukan keahlian khusus  

3. Berpikir Kritis 

Kemampuan siswa untuk meneyesaikan sebuah masalah serta pengambilan 

keputusan (kesimpulan) berdasarkan alasan logis serta hasil dari pengamatan 

yang telah dilakukan 

4. Daur Hidup Hewan 

Tahapan pertumbuhan dan perubahan bentuk fisik hewan sejak 

dilahirkan/menetas hingga dewasa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran ISpring  

1. Definisi Media  

Secara bahasa media berarti perantara atau pengantar. Robert Hanick dkk, 

mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber 

(source) dan penerima (receiver) informasi. Sedangkan menurut Gagne 

berbagai jenis komponen dan lingkungannya disebut dengan media. Maka 

bukan hanya alat penyampai informasi seperti video, televisi dan komputer saja 

yang dapat diartikan sebagai media, akan tetapi manusia, materi, serta kejadian 

yang dapat membangun suatu kondisi juga dapat diartikan sebagai media.  

(Kustandi & Sutjipto, 2011). Dengan demikian dapat digaris bawahi, media 

merupakan sumber atau alat yang mampu menyampaikan informasi kepada 

penerima informasi.  

Dalam  proses pembelajaran, “Rossi dan Breidle mendefinisikan media 

sebagai semua alat dan bahan yang dapat dipakai untuk menunjang proses 

pembelajaran, misalnya koran, majalah, radio dan sebagainya. Menurutnya 

apabila alat-alat tersebut digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka 

alat-alat tersebut dinamakan sebagai media pembelajaran. Berbeda pendapat 

dengan Rossi dan Breidle, Gerlach dan Ely memandang media pembelajaran 
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tidak hanya sebatas alat dan bahan saja, sesuatu yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu juga dinamakan dengan 

media pembelajaran.”Sejalan dengan pendapat Gerlach, Gagne menjelaskan 

media pembelajaran adalah berbagai kompenen yang terdapat pada lingkungan 

siswa dimana komponen tersebut bisa mendorongnya untuk belajar. Sedangkan 

menurut National Education Assocation (NEA) media pembelajaran adalah 

sebuah perangkat yang bisa menunjang proses pembelajaran karena dapat 

dimanipulasikan, didengar, dilihat, dibaca sehingga siswa dapat menerima 

materi dengan mudah (Hamid et al., 2020, p. 4).  

2. Kriteria Pemilihan Media 

Hendaknya media tidak dipilih secara sembarangan melainkan harus 

dipertimbangkan berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa pertimbnagan yang 

harus diperhatikan ketika memilih media adalah sebagai berikut:  (Kustandi & 

Sutjipto, 2011) 

a. Media dipilih  berdasarkan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan 

materi  

b. Mempertimbangakan ketersediaan anggaran dana yang ada 

c. Memperhatikan kondisi dan karakteristik belajar siswa 

d. Ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah untuk 

menunjang media yang akan digunakan 

e. Kemudahan guru dan peserta didik untuk memanfaatkan media  
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3. Klasifikasi Media  

Media pembelajaran diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, yaitu: 

a. Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran dibagi menjadi 4 kelompok, 

yaitu:  (Istiqomah, 2020) 

1) Media visual, yaitu media yang bisa membantu seseorang memahami 

materi pembelajaran melalui indera penglihatannya. Contohnya: 

gambar, karikatur, grafik, poster, buku dan peta 

2) Media auditif, yaitu media yang digunakan untuk membantu seseorang 

memahami materi pembelajaran melalui suara atau media yang dapat 

didengar saja. Contohnya: radio, rekaman suara, tape recorder, 

piringan hitam dan CD 

3) Media audio visual, yaitu media yang dapat diamati, dimana seseorang 

selain bisa melihat media tersebut juga dapat mendengarkan. 

Contohnya: televisi dan video 

4) Multimedia, yaitu kombinasi antara beberapa  media yaitu audio, 

grafis, teks, dan video kedalam satu penyajian digital. Contoh 

multimedia diantaranya: slide yang digabungkan dengan vidiotape, 

CD-ROM, dan World Window Web.  

b. Berdasarkan jangkauannya, media pembelajaran dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu: 

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, misalnya 

radio dan televisi. Dengan adanya radio dan televisi siawa dapat 
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mempelajari hal-hal atau peristiwa secara serentak tanpa 

menggunakan ruangan khusus. 

2) Media yang memiliki daya liput yang sempit dan terbatas oleh ruang 

dan waktu, misalnya film slide, film, video dan sebagainya. 

c. Berdasarkan cara atau teknik pemkaiannya, media pembelajaran dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu: 

1) Media yang diproyeksikan seperti film slide, transparansi, dan 

komputer  yang  memerlukan  alat  proyeksi khusus. “Misalnya 

proyektor untuk memproyeksikan film slide, Overhead Projector 

(OHP) untuk memproyeksikan transparansi dan LCD untuk 

memproyeksikan komputer. Tanpa adanya alat proyeksi, maka 

media tersebut kurang berfungsi.” 

2) Media yang tidak diproyeksikan seperti lukisan foto, gambar dan 

berbagai bentuk media grafis lainnya. 

4. Manfaat Media 

Pengaplikasian media dalam kegiatan pembelajaran dapat bermanfaat 

untuk:  (Sanjaya, 2012)  

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Media dapat 

digunakan untuk menyimpan berbagai peristiwa penting dan objek yang 

langka melalui foto, film atau video yang direkam, kemudian peristiwa-

peristiwa tersebut disimpan dan digunakan apabila diperlukan. 

Misalnya guru ingin menjelaskan tentang proses terjadinya tsunami, 
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maka tidak mungkin pengalaman tersebut diperoleh secara langsung 

oleh siswa, guru cukup menampilkan gambar ataupun video tentang 

proses terjadinya tsunami.  

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. “Dengan adanya 

media pembelajaran guru dapat menjelaskan materi yang semula 

bersifat abstrak menjadi konkrit sehingga materi yang disampaikan 

akan mudah dipahami oleh siswa dan menghilangkan verbalisme. 

Misalnya, guru akan menyampaikan materi tentang sistem peredaran 

darah manusia, maka materi dapat disajikan menggunakan video atau 

alat peraga sistem peredaran darah manusia.” 

c. Menambah motivasi belajar siswa. Pemanfaatan media dalam kegiatan 

pembelajaran dapat mendorong siswa untuk terus belajar sehingga saat 

materi disampaikan perhatian siswa akan lebih terpusat dan meningkat. 

Misalnya ketika guru akan menyampaikan materi tentang polusi udara, 

maka untuk memusatkan perhatian siswa guru bisa memutarkan video 

tentang penyebab adanya polusi seperti kotoran limbah pabrik, asap 

kendaraan dan sebagainya. 

d. Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu karena tidak semua 

objek ataupun kejadian dapat dialami secara langsung oleh siswa. 

Misalnya ketika guru akan menjelaskan materi tentang sejarah 

proklamasi Indonesia, maka tidak mungkin siswa diajak untuk kembali  
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lagi ke masa lampau, guru dapat memutarkan rekaman film tentang 

sejarah proklamasi Indonesia. 

5. iSprig  

Aplikasi iSpring adalah perangkat lunak pembelajaran yang bisa 

diintegrasikan dengan Microsoft Powerpoint sehingga ketika hendak 

menggunakannya, seseorang tidak memerlukan keahlian yang rumit. 

Hermawati mengemukakan “iSpring adalah salah satu tool yang bisa 

mengonversikan file berbentuk presentasi menjadi bentuk flash dan 

SCORM/AICC, yakni bentuk yang digunakan dalam pembelajaran e-

learning LMS (Learning Management System).” Dengan aplikasi iSpring 

akan menhasilkan format HTML 5 yang bisa diubah dalam bentuk  aplikasi 

untuk mobile. (Yuniasih et al., 2020)  

Aplikasi iSpring memberikan berbagai pilihan kepada tenaga 

pendidik untuk membuat sebuah pembelajaran berbasis online atau offline 

dengan memanfaatkan Microsoft Powerpoint. Untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, berbagai macam media seperti audio, 

rekaman video, maupun video yang diambil dari youtube dapat diimpor 

dan dimasukkan melalui aplikasi iSpring. Apabila guru ingin membuat 

evaluasi pembelajaran, aplikasi iSpring menyediakan berbagai bentuk 

pertanyaan atau soal, diantaranya soal pilihan ganda (true/false), benar atau 

salah (multiple choice), menjodohkan (matching), memilih semua jawaban 

yang benar dari beberapa opsi jawaban (multiple response), mengurutkan 



 

17 

 

(sequence), memberikan jawaban berupa angka (numeric) dan mengisi 

kotak kosong (fill in the blank). 

Adapun menu utama dalam aplikasi iSpring terdapat pada gambar 

berikut ini: (Ariyanti et al., 2020) 

 

Gambar 2. 1 Menu utama dalam aplikasi iSpring 

Keterangan : 

a. Publish digunakan unttuk melihat hasil media, mengatur format 

presentasi dan mempublikasikan hasil media yang telah dibuat 

b. Presentatation digunakan untuk mengatur presentasi, presenter, 

dan tautan/link 

c. Narration digunakan untuk mengatur narasi video atau audio serta 

menyinkronkan narasi 

d. Insert digunakan untuk menyisipkan beberapa media, misalnya 

quiz, screen recording, video, dan flash. 

e. About digunakan untuk menunjukkan info tentang software, 

bantuan, dan update software 
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B. Keterampilan Berpikir Kritis  

1. Pengertian Berpikir Kritis  

Salah satu klasifikasi dari Higher-Other Thinking Skill (HOTS) adalah 

keterampilan berpikir kritis. Arti berpikir dalam KBBI yaitu memutuskan 

segala sesuatu menggunakan akal fikiran. Sedangkan kritis memiliki arti (1) 

tidak mudah percaya, (2) selalu mencari kesalahan, (3) memiliki analisis yang 

tajam. Dengan demikian berpikir kritis memiliki arti kemampuan dasar untuk 

menganalisis serta menilai sebuah informasi. Kemampuan berpikir kritis 

harus dilatih terlebih dahulu melalui proses pembelajaran, bukan kemampuan 

yang telah melekat pada diri manusia saat lahir.  

Definisi berpikir kritis menurut R. Swartz dan D.N. Perkins adalah 

penerapan standar tertentu menggunakan berbagai strategi yang ada serta 

pemberian alasan yang logis untuk digunakan sebagai bukti pendukung suatu 

penilaian. Sedangkan Rudd, Baker, dan Hoover  berpendapat suatu 

pendekatan yang menggunakan akal untuk memecahkan masalah dan 

menjawab pertanyaan dengan menunjukkan bukti yang valid agar mencapai 

sebuah tujuan disebut dengan berpikir kritis.  (Rositawati, 2018, p. 76) R.H. 

Ennis menjelaskan arti berpikir kritis adalah berpikir rasional (masuk akal) 

dan refleksif dengan menekankan pengambilan keputusan yang akan dibuat 

berdasarkan keyakinan. Berpikir kritis juga berarti sebagai suatu proses 

berpikir secara intelektual sehingga menghasilkan pemikiran yang berkualitas 
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dengan pemikiran yang jernih, reflektif, independen dan rasional.  (Izhab, 

2004, pp. 86–87) 

Dalam berpikir kritis, siswa tidak sekedar menghafalkan fakta ataupun 

konsep yang diberikan, akan tetapi siswa harus terbiasa untuk memahami, 

mencermati, mengklasifikasikan, memanipulasi serta inovasi-inovasi kreatif 

dan mengaplikasikannya untuk menemukan solusi terbaik terhadap suatu 

permasalahan.  (Nurjaman, 2020, pp. 3–4) Dengan adanya kemampuan 

berpikir kritis, siswa bisa mengamati berbagai pendapat orang lain 

berdasarkan pengetahuan ilmiah yang dimiliki sehingga dengan yakin siswa 

mampu menilai pendapat yang salah dan pendapat yang benar.  

2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis pada dasarnya lebih menkankan pada keyakinan diri untuk 

memperoleh pengetahuan dan data dengan memaksimalkan daya fikir, agar 

semua penjelasan yang diberikan masuk akal (reasonable)dan dapat diterima 

orang lain. Oleh karena itu membutuhkan ketelitian, kejelian, serta kesabaran 

untuk mencapai dapat dibuktikan dengan data yang valid dan konkrit. 

Menurut Ennis (1995) dalam (Prihantini, 2020), terdapat enam unsur 

dasar berpikir kritis yang harus yang terangkum dalam akronim ‘FRISCO’, 

yaitu:   
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Tabel 2. 1 Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis FRISCO 

ELEMEN DEFENISI 

F Focus Mengidentifikasi masalah dengan baik 

R Reason Memberikan alasan-alasan yang bersifat logis dan tidak, 

untuk disimpulkan seperti yang telah ditentukan dalam 

permasalahan 

I Inference Alasan yang dikembangkan tepat, dan alasan tersebut 

harus cukup sampai pada kesimpulan yang sebenarnya 

S Situation Membandingkan dengan situasi sebenarnya 

C Clarity Kejelasan istilah dalam argumen sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam mengambil keputusan 

O Overview Pengecekan terhadap sesuatu yang telah ditentukan, 

diputuskan, diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan 

Sumber: Ennis (1995) 

Langkah awal berpikir kritis adalah fokus terhadap masalah atau 

mengidentifikasi masalah dengan baik, mencari tahu masalah yang 

sebenarnya dan bagaimana membuktikannya. Langkah selanjutnya adalah 

menyusun berbagai argumen dengan meyertakan bukti agar alasan yang 

disampaikan dapat diterima. Jika alasan sudah tepat, maka harus ditunjukkan 

seberapa kuat alasan tersebut untuk mendukung kesimpulan yang dibuat.  

Situasi juga salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam berpikir kritis 
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karena aktivitas berpikir juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar sehingga 

kesimpulan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Istilah-istilah yang digunakan 

dalam argumen harus jelas. Langkah terakhir adalah memeriksa secara 

menyeluruh apa yang sudah ditemukan, dipelajari dan disimpulkan. (Saddin 

et al., 2021) 

3. Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yaitu:  (Izhab, 2004, pp. 95–110) 

a. Membaca dengan kritis, yaitu membaca dengan memahami secara intensif 

berbagai informasi yang terdapat dalam suatu bacaan, baik informasi yang 

disampaikan langsung oleh  penulis maupun informasi tersirat yang 

terdapat di dalam teks. Ada beberapa langkah yang harus dikuasai saat 

membaca dengan kritis, yaitu: 

1) Amati dan bacalah secara sekilas sebuah teks, sebelum membacanya 

secara keseluruhan 

2) Hubungkan teks dengan konteksnya 

3) Buatalah pertanyaan mengenai makna teks yang telah dibaca 

4) Refleksikan makna teks yang berhubungan dengan pendapat pribadi 

5) Buatlah sebuah ringkasan 

6) Evaluasi teks dari segi logika, kredibilitas dan reliabilitasnya 

b. Meningkatkan daya analisis. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan daya analisis yaitu dengan  cara mencari penyelesaian atau 
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solusi terbaik terhadap suatu masalah kemudian mempertimbangkan 

kemungkinan-kemungkinan terburuk yang dapat terjadi sehingga dapat 

menentukan berbagai tindakan untuk mencegahnya. 

c. Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati. Dengan melakukan 

observasi atau pengamatan seseorang dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan atau pro dan kontra terhadap sesuatu sebelum menetapkan 

sebuah keputusan. Agar kemampuan observasi/mengamati dapat 

meningkat, hal yang harus dilakukan yaitu: 

1) Peka/tanggap terhadap lingkungan 

2) Melatih diri untuk selalu memaksimalkan pemakaian indera 

3) Menyampaikan secara langsung argumen yang terdapat dalam 

pikiran 

d. Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi. Saat 

melakukan diskusi, hendaknya ajukan pertanyaan yang bermutu. 

Pertanyaan bermutu tidak memiliki jawaban yang khusus yang berarti 

tidak ada jawaban yang salah atau benar, sehingga seseorang dapat 

merangsang otaknya karena harus berfikir terlebih dahulu sebelum 

menjawab pertanyaan tersebut.   

e. Metakognisi yaitu memahami cara berpikir diri sendiri. Seolah-olah 

dengan metakognisi pikiran dapat terarahkan secara sadar. 
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f. Mengamati “model” dalam berpikir kritis. Tujuannya dengan adanya 

model atau orang yang dianggap sebagai contoh, seseorang dapat belajar 

dari pengalaman mereka sebelum menentukan sebuah tindakan.  

g. Diskusi yang kaya. Dengan cara mengutarakan pendapat dan 

mendengarkan berbagai pendapat orang lain, kemapuan berpikir kritis 

dapat berkembang. 

4. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Sesuai indikator yang telah ditentukan, maka perlu adanya evaluasi untuk 

menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun tujuan diadakannya evaluai 

yaitu: 

a. Dapat mendiagnosis tingkat kemampuan siswa dalam berpikir kritis  

b. Memberikan feedback terhadap siswa terkait tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang dimilikinya  

c. Mendorong siswa untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam 

berpikir kritis  

d. Guru dapat mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan kepada siswa 

untuk membangun kemampuan berpikir kritis 

e. Melakukan eksplorasi terhadap pembelajaran serta masalah yang terjadi 

saat proses membangun kemampuan berpikir kritis siswa   

Peneliti akan menggunakan format tes berbentuk pilihan ganda dan 

soal uraian untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Soal berbentuk 

pilihan ganda adalah soal yang telah menyediakan beberapa kemungkinan 
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jawaban untuk dipilih jawaban yang paling benar. Sedangkan soal uraian 

adalah pertanyaan yang menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan 

menggunakan bahasa dan kata-kata sendiri. Jawabannya berupa penjelasan, 

menguraiakan, menyampaikan argumentasi dan lain sebagainya sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan. Dengan adanya soal uraian, siswa tidak 

akan terikat dengan satu jawaban saja akan tetapi secara bebas siswa bisa 

mengeksplorasi kemampuannya untuk berpikir secara kritis  (Nopiyanti, 

2020). 

C. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Hakikat IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga dapat disebut dengan istilah sains. 

Secara bahasa sains berasal dari kata scientia yang memiliki arti saya tahu dan 

science yang berarti pengetahuan. Selanjutnya science dikembangkan menjadi 

social science (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan natural science (Ilmu 

Pengetahuan Alam). Oleh karena itu, IPA merupakan cabang pengetahuan yang 

membahas tentang kejadian alam. Secara istilah, IPA diartikan sebagai berbagai 

pengetahuan mengenai kejadian alam dan objek yang dihasilkan dari pemikiran 

serta eksperimen yang dilakukan. Hal ini berarti IPA dibangun atas dasar 

observasi dan pengelompokan data, disusun dan diperiksa berdasarkan hukum 

yang bersifat kuantitatif, menggunakan penalaran matematis dan menganalisis 
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fenomena-fenomena alam.  (Juhji, 2015) Oleh karena itu,  IPA merupakan suatu 

proses penemuan.   

IPA memiliki ciri khas yang memebedakannya dengan disiplin ilmu lain. 

Adapun ciri-cirinya, yaitu:  (Hisbullah & Selvi, 2018, pp. 1–2)  1) IPA memiliki 

nilai ilmiah, artinya setiap orang dapat membuktikan kebenaran IPA 

menggunakan metode ilmiah, 2) IPA adalah pengetahuan yang disusun secara 

sistematis, namun terbatas pada kejadian alam saja, 3) IPA disusun dengan cara 

yang khusus, yakni dengan melakukan observasi, eksperimen, menyusun teori, 

eksperimen, pemberian kesimpulan dan demikian seterusnya, 4) Konsep 

pengetahuan IPA saling berhubungan 5) Terdapat 4 unsur dalam  IPA, yaitu 

sikap, proses, produk dan aplikasi.  

Aspek sikap diartikan sebagai sikap yang terbentuk selama proses 

pembelajaran IPA. Tujuan pembentukan sikap ini yaitu agar siswa bisa 

merasakan kejadian-kejadian alam yang dapat terjadi di lingkungannya serta 

cara menyikapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan alam. Untuk 

menyikap permasalahan tersebut, guru dapat menanamkan sikap ilmiah kepada 

siswa yang terdiri dari tujuh indikator yaitu bersikap terbuka, objektif, selalu 

mengutamakan kejujuran, disiplin dan memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi.  

IPA sebagai proses diartikan sebagai cara berpikir dan upaya yang 

dilakukan untuk menanggapi berbagai permasalahan yang terdapat di 

lingkungan. Hal ini berarti mendorong siswa untuk memaksimalkan 
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keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah seperti keahlian yang 

dimiliki oleh para ilmuwan. Misalnya, siswa dituntut untuk mampu 

memperoleh pengetahuan baru melalui kegiatan membaca. Dengan adanya 

kegiatan membaca siswa dapat memiliki pengetahuan awal sebagai bekal untuk 

menerima materi di kelas. Sejalan dengan pendapat Zakaria dan Yusuf (2009) 

menjelaskan bahwa pengetahuan awal sangat berperan penting agar seseorang 

mampu memecahkan berbagai masalah. Apabila didasari dengan pengetahuan 

awal yang kuat, maka siswa akan memiliki kemampuan awal yang tinggi.  

(Nurhapsari et al., 2016, pp. 9–10)  

Aspek produk dalam IPA merupakan kumpulan hasil rekaan atau buatan 

manusia untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam yang terjadi di dalamnya. 

IPA sebagai produk terdiri dari hukum, teori, prinsip dan fakta. Bentuk aspek 

produk dalam pembelajaran IPA yaitu perangkat pembelajaran yang mengacu 

pada kompetensi dasar (KD) dimana dijadikan dasar agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Aspek aplikasi dalam IPA yaitu penerapan sikap ilmiah dan 

konsep IPA pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dengan menerapkan 

konsep IPA siswa mampu memcahkan masalah dengan tepat dan benar.  

(Husna, 2014) 

2. Daur Hidup Hewan  

Setiap hewan pasti mengalami daur hidup. Daur hidup hewan merupakan 

proses perubahan bentuk tubuh yang dialami oleh hewan selama masa 

hidupnya. “Setiap hewan memiliki daur hidup yang berbeda-beda. Berdasarkan 
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perubahan bentuk tubuhnya, daur hidup hewan dibedakan menjadi dua yaitu: 

daur hidup hewan tanpa mengalami metamorfosis dan daur hidup dengan 

metamorfosis.” (Siklus Hidup Dan Pelestarian Hewan Dan Tumbuhan Langka, 

2017) 

1. Daur Hidup Hewan Tanpa Mengalami Metamorfosis  

Hewan yang tidak mengalami metamorfosis bentuk tubuhnya saat kecil 

sama dengan saat dewasa dengan kata lain tidak mengalami perubahan 

bentuk. Adapun hewan yang tidak mengalami metamorfosis yaitu: 

1) Daur Hidup Ayam 

Ayam berkembang biak “dengan cara bertelur. Telur ayam 

dierami oleh induknya selama 21 hari. Calon anak ayam akan 

mengalami perkembangan dan pertumbuhan secara terus menerus. 

Telur akan menetas dan keluarlah anak ayam.”Anak ayam akan 

tumbuh  dewasa dan memiliki bulu tebal sama seperti induknya. 

Setelah dewasa ayam akan berkembangbiak dan menghasilkan telur. 

Dari telur inilah daur hidup ayam dimulai.  
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Gambar 2. 2 Siklus hidup ayam 

(Sumber: https://jagad.id/daur-hidup-ayam-gambar-dan-penjelasannya/) 

Selain ayam, hewan yang tidak mengalami metamorfosis dan 

berkembagbiak dengan cara bertelur adalah burung, bebek, cicak, ular 

dan kura-kura. 

2) Daur Hidup Kucing 

Kucing betina hamil sekitar 9 minggu. Setelah 9 minggu kucing 

akan melahirkan anak kucing. Pada sekitar minggu pertama mata anak 

kucing tertutup,“kemudian mulai bisa merangkak setelah berusia 2 

minggu. Anak kucing menyusu kepada induknya. Induk kucing akan 

menjaga anak kucing sampai bisa hidup mandiri. Setelah 4 minggu 

induk kucing siap untuk kawin lagi.” 

 

 

https://jagad.id/daur-hidup-ayam-gambar-dan-penjelasannya/
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Gambar 2. 3 Siklus hidup kucing 

(Sumber: https://arenahewan.com/proses-pertumbuhan-pada-kucing) 

Dari gambar di atas dapat diamati, “tubuh kucing tidak 

mengalami perubahan bentuk, akan tetapi hanya ukuran tubuhnya saja 

yang berubah, bergerak semakin lincah dan dapat mencari makanan 

sendiri.” Selain kucing, hewan yang tidak mengalami metamorfosis 

dan berkembagbiak dengan cara beranak adalah kambing, beruang, 

dan sapi. 

2. Daur Hidup Hewan dengan Metamorfosis 

Metamorfosis adalah perubahan bentuk, ukuran dan bagian-bagian 

tubuh hewan dari satu fase ke fase selanjutnya. Metamorfosis dibagi menjadi 

dua yaitu: metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. tur 

mulai dari fase embrio sampai dewasa disebut dengan metamorfosis.  

 

https://arenahewan.com/proses-pertumbuhan-pada-kucing
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1) Metamorfosis sempurna 

“Metamorfosis sempurna merupakan proses perubahan bentuk 

tubuh hewan yang melewati tahap telur – larva – pupa (Kepompong) – 

dewasa.  “Salah satu hewan yang mengalami metamorfosis sempurna 

adalah kupu-kupu. Proses metamorfosis pada kupu-kupu melalui empat 

tahapan. Daur hidupnya dimulai dari telur. Telur kupu-kupu menempel 

pada permukaan daun. Setelah beberapa hari telur menetas menjadi 

larva. Larva adalah hewan muda yang akan berubah bentuk ketika 

menjadi dewasa. Larva kupu-kupu disebut dengan ulat.”  

Ulat memakan dedaunan. Semakin lama, ulat akan tumbuh besar 

sehingga jumlah makanan dan gerakannya menjadi berkurang. Setelah 

15-20 hari, Ulat membungkus dirinya dengan benang yang berasal dari 

air liur dan “berubah menjadi kepompong (pupa).  Kepompong akan 

menggantung di ranting tumbuhan atau di daun. Masa kepompong 

berlangsung   selama berhari-hari. ”Apabila telah sempurna, kupu-kupu 

akan keluar dari kepompong dan menjadi kupu-kupu dewasa. Selain 

kupu-kupu, hewan yang mengalami metamorfosis sempurna adalah 

nyamuk, lalat, dan katak. 
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Gambar 2. 4 Siklus hidup kupu-kupu 

(Sumber: https://jagad.id/metamorfosis-kupu-kupu/) 

 

2) Metamorfosis tidak sempurna  

“Metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap) adalah proses 

perubahan bentuk hewan yang tidak terlalu jauh berbeda antara hewan 

yang baru menetas dengan dewasa. Hewan yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna, bentuk fisik hewan muda sangat mirip 

dengan bentuk induknya, akan tetapi ada beberapa bagian tubuh yang 

belum terbentuk, misalnya sayap. Metamorfosis tidak sempurna terjadi 

pada serangga seperti kecoa, capung, jangkrik, belalang, semut, dan 

capung. Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna tidak 

https://jagad.id/metamorfosis-kupu-kupu/
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mengalami tahap larva dan pupa (kepompong).” Tahap metamorfosis 

tidak sempurna yaitu: telur – nimfa - dewasa.  

Belalang merupakan salah satu hewan yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna karena proses perkembangannya hanya 

melalui tiga tahapan yaitu: telur – nimfa (belalang muda) – belalang 

dewasa. Belalang berkembangbiak dengan cara bertelur. Tahap awal 

proses metamorfosis belalang adalah telur. “Pada umumnya, belalang 

betina dapat menghasilkan 10 sampai 300 butir telur. Kemudian induk 

belalang meletakkan telur tersebut ke berbagai tempat seperti dedaunan, 

batang tanaman, hingga di dalam tanah. Telur belalang akan menetas 

dan menjadi nimfa (bayi belalang).” Nimfa belalang masih bewarna 

putih dan belum memiliki sayap seperti belalang dewasa. Setelah 

mengalami pergantian kulit sebanyak 4 kali, nimfa akan tumbuh 

menjadi belalang dewasa dan memiliki sayap.  
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Gambar 2. 5  Siklus hidup belalang 

(Sumber: https://id.theasianparent.com/daur-hidup-belalang) 

3. Upaya Pelestarian Makhluk Hidup 

Tujuan dari upaya melestarikan kehidupan yakni untuk mencegah 

kepunahan makhluk hidup di lingkungan sekitar, seperti hewan dan 

tumbuhan. Adapun tujuannya, yaitu:  

a. Menjaga keseimbangan alam  

b. Sumber ilmu pengetahuan  

c. Bermanfaat sebagai sumber pangan dan obat-obatan 

d. Tumbuhan dapat membantu mengurangi pencemaran udara 

e. Dapat digunakan sebagai tempat hiburan dengan membuat taman 

rekreasi atau kebun binatang.  

https://id.theasianparent.com/daur-hidup-belalang
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Tumbuhan dan hewan yang ada di Indonesia sangat beragam. Oleh 

karena itu, untuk mencegah kepunahannya masyarakat harus menjaga 

kelestariannya. Harimau jawa adalah salah satu contoh hewan yang punah.   

Adanya bencana alam, aktivitas manusia seperti illegal loging, perburuan 

hewan langka, alih fungsi hutan menjadi pertanian atau perkebunan, terdesak 

hewan yang lebih kuat, dan rendahnya daya berkembangbiak hewan dan 

tumbuhan tertentu menjadi penyebab kepunahan hewan dan utmbuhan.  

 Secara garis besar pelestarian hewan dan tumbuhan dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

a. Pelestarian In situ, yaitu: pelestarian yang dilakukan pada habitat aslinya. 

Misalnya: suaka margasatwa, cagar alam, hutan lindung dan taman nasional 

b. Pelestarian Ex situ : pelestarian yang dlikukan diluar habitat aslinya. 

Misalnya: kebun binatang, penangkaran, dan kebun raya 

 Masyarakat dapat turut serta membantu kelestarian alam, adapun upaya yang 

dapat dilakukan yaitu: 

a. Upaya masyarakat untuk menjaga kelestarian hewan langka yaitu:  

1) Tidak berburu hewan liar dan melaporkan kepada pihak berwajib 

setiap aktivitas perburuan hewan langka  

2) Melindungi hewan-hewan langka 

3) Membuat tempat penangkaran bagi hewan-hewan langka agar bisa 

berkembang biak untuk selanjutnya melepas mereka ke alam bebas 

agar bisa hidup secara alamiah.  
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4) Tidak melakukan perdagangan hewan langka 

5) Mencari alternatif pemanfaatan hewan-hewan langka dengan 

menciptakan pengganti bahan sintetis.  

b. Upaya yang harus dilakukan untuk kelestarian tumbuhan langka yaitu :  

1) Tidak melakukan penebangan pohon secara sembarangan;  

2) Melakukan tebang pilih artinya menebang dengan memilih usia 

tumbuhan;  

3) Penanaman hutan kembali (reboisasi) terhadap hutan yang telah 

gundul atau dilakukan peremajaan tanaman;  

4) Pemeliharaan tumbuhan dengan benar dengan cara memupuk dan 

menyiram tumbuhan secara tetib. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan  

Penelitian ini dilakukan di SDN Tanjungrejo 2 dengan menggunakan 

penelitian Research and Development (R&D) yaitu penelitian untuk menghasilkan 

suatu produk, kemudian menguji keefektifannya. (Sugiyono, 2013) Media 

pembelajaran berbasis iSpring yang dikembangkan menitikberatkan pada pelajaran 

IPA, materi daur hdup hewan. Model acuan yang digunakan peneliti adalah model 

pengembangan ADDIE. Tahap-tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE 

yaitu analysis (menganalisis), design (merancang), development 

(mengembangkan), implementation (Mengimplementasikan), evaluation 

(mengevaluasi). Pada model ini, proses perencanaan pembelajaran dipecah menjadi 

beberapa langkah kemudian disusun secara logis kemudian hasilnya diinput pada 

langkah selanjutnya. (Cahyadi, 2019) 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan mengacu pada 

model ADDIE. Adapun tahap-tahapannya yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis  

Pada tahap ini dilakukan analisis berupa analisis kebutuhan dan identifikasi 

masalah melalui kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan terhadap 
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kepala sekolah dan guru kelas yang sekaligus mengampu mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara, selama masa pandemi media yang diterapkan 

saat pembelajaran hanya menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media utama 

untuk menyampaikan materi dan tugas, serta aplikasi zoom dan google meet 

yang digunakan untuk berkomunikasi dengan siswa. Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, guru belum pernah mengaplikasikan media 

pembelajaran yang lebih bervariatif kepada siswa. Selain itu, keterbatasan 

sarana dan prasarana juga menjadi kendala selama pembelajaran masa 

pandemi.  

Adapun hasil evaluasi pembelajaran IPA terakhir 12 dari 28 siswa tidak 

mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM). Hal ini menunjukkan 12 siswa 

tersebut belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Rendahnya tingkat pemahaman siswa  secara mendalam terkait materi yang 

dipelajari menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritisnya masih rendah. 

Oleh karena itu dibutuhkan adanya media yang lebih bervariatif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga kemampuan berpikir kritis siwa 

dapat berkembang, misalnya dengan mengaplikasikan media berbasis iSpring. 

Pada tahap analisis, peneliti juga akan menganalisis materi pelajaran 

berdasarkan KI, KD, dan indikator yang ingin dicapai saat proses pembelajaran 

dengan tetap menyesuaikan karakter yang dimiliki oleh siswa. 

 

 



 

38 

 

2. Desain 

Peneliti mendesain produk media pembelajaran berbasis iSpring  

menggunakan Microsoft Powerpoint. Media ini diaplikasikan pada pelajaran 

IPA materi daur hidup hewan. Sebelum mendesain, peneliti terlebih dahulu 

melakukann perencanaan perancangan produk meliputi kerangka media 

pembelajaran, materi, video dan latihan soal. Materi yang disusun mengacu 

pada e-modul serta buku pedoman siswa dan guru. Video pembelajaran yang 

terdapat pada media akan berfungsi untuk membantu siswa memahami materi 

dan latihan soal akan berfungsi untuk mengukur sejauh mana siswa dapat 

memahami materi yang terdapat pada media pembelajaran berbasis iSpring. 

Tak lupa, peneliti juga menambahkan animasi-animasi yang menarik untuk 

menambah minat siswa dalam belajar. Selain itu, pada tahap desain peneliti 

juga mempersiapkan kebutuhan lainnya yang dapat menunjang  pembuatan 

produk yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap desain, 

peneliti akan berkonsultasi dengan dosen ahli media dan ahli materi. 

3. Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari tahapan desain yang telah 

dirancang. Sebelum media pembelajaran berbasis iSpring diimplementasikan, 

terlebih dahulu peneliti melakukan validitas produk kepada berbagai pihak, 

diantaranya ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Validitas produk 

dilakukan untuk mendapatkan masukan, kritik dan informasi guna 

memperbaiki kekurangan yang terdapat di dalam media pembelajaran berbasis 
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iSpring. Diharapkan, dengan adanya perbaikan tersebut media yang telah dibuat 

dapat dipertanggungjawabkan.  

4. Implementasi 

Peneliti akan mengimplementasikan produk berupa media pembelajaran 

berbasis iSpring kepada siswa kelas  IV B SDN Tanjungrejo 2 Kota Malang 

yang berjumlah 28 siswa. Pengimplementasian produk ini diterapkan untuk 

mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring terhadap 

kemampuan berpikir siswa pada pelajaran IPA materi daur hidup hewan kelas 

IV di SDN Tanjung rejo 2.  

5. Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap produk yang telah 

dibuat, apakah produk yang telah dikembangkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa atau tidak. Evaluasi yang digunakan 

berbentuk penilaian formatif. Hasil evaluasi akan digunakan untuk memberikan 

umpan bailik terhadap produk yang telah dikembangkan, kemudian revisi akan 

dibuat berdasarkan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum tercapai sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

produk berbentuk soal pilihan ganda. Dengan adanya evaluai tersebut, akan 

menghasilkan penilaian terhadap produk yang telah dibuat. 
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C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pengujian produk yang telah dikembangkan bertujuan untuk mengetahui 

tingkat validitas dan keterbacaan produk berupa media pembelajaran berbasis 

iSpring yang diaplikasikan pada siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas 

IV B sebagai kelas perlakuan. Produk yang dikembangkan berfokus pada pelajaran 

IPA materi daur hidup hewan. Desain uji coba yang dugunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, hanya saja kelompok ekperimen dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, terlebih 

dahulu peneliti menetapkan dua kelas yang terdiri dari kelas kontrol (tidak 

memperoleh perlakuan) dan kelas eksperimen (memperoleh perlakuan). Sebelum 

adanya perlakuan, peneliti akan membagikan soal pretest pada kedua kelas tersebut 

untuk melihat kemampuan awal siswa. Kemudian saat pembelajaran berlangsung, 

kelas eksperimen akan diberikan perlakuan. Setelah itu, peneliti akan membagikan 

soal posttest guna melihat kemampuan akhir siswa setelah sebuah perlakuan 

diberikan. Adapun desain penelitian digambarkan pada gambar 3.1 yaitu: 

(Sugiyono, 2013) 
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Gambar 3. 1 Desain nonequivalent control group  

Keterangan : 

O1 : Pretest kelas ekperimen  

O3 : Pretest kelas kontrol 

X : Perlakuan (treatment) berupa penggunaan media 

pembelajaran berbasis iSpring 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelas kontrol 

2. Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba produk pada penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, 

ahli pembelajaran dan pengguna produk. Pada penelitian ini, ahli media yang 

akan melakukan validasi adalah Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd dan Bapak 

Wiku Aji Sugiri, M.Pd, ahli materi yaitu Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd 

dan Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd, dan ahli Pembelajaran yaitu 

Ibu Wahyuning Tyas, S.Pd. Sedangkan subyek yang akan melaksanakan uji 

coba adalah siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 pada tahun ajaran 2022/2023. 

 X   

 

 

O1 O2 

O3 O4 
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D. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Data kualitatif merupakan data yang diambil berdasarkan hasil wawancara 

kepada kepala sekolah dan guru kelas IV yang sekaligus mengampu pelajaran 

IPA terkait kegiatan pembelajaran dan hasil saran serta masukan dari para ahli 

media, ahli materi, ahli pembelajaran dan respon siswa. 

2. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil penilaian produk 

media pembelajaran berbasis iSpring oleh ahli media, ahli materi, ahli 

pembelajaran dan angket respon siswa 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun alat instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang akan 

diteliti dengan cara memberikan pertanyaan kepada narasumber dan hasil 

wawancara dapat berupa catatan atau rekaman. Bentuk wawancara yang 

digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

(Sugiyono, 2013)  Wawancara terstruktur dilakukan kepada siswa kelas IV 

SDN Tanjungrejo 2 untuk mengetahui efektivitas penggunaan media sebelum 

dan sesudah media diaplikasikan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 



 

43 

 

dilakukan sebagai penunjang data angket yang berfungsi untuk mencari 

informasi yang lebih detail terkait subyek yang akan diteliti. 

2. Angket  

Angket digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat 

yaitu berupa media pembelajaran berbasis iSpring. Angket akan diberikan 

kepada ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan siswa kelas IV SDN 

Tanjungrejo 2 sebagai respondennya. Tujuan diberikannya angket kepada siswa 

adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah media pembelajaran berbasis iSpring diaplikasikan dalam 

pembelajaran IPA. 

3. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah media pembelajaran berbasis iSpring diaplikasikan. 

Tes berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal daur hidup hewan dan 

15 soal upaya pelestarian makhluk hidup. Hasil tes akan menunjukkan nilai 

keefektifan belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis 

iSpring pada pembelajaran IPA. 

4. Dokumentasi 

Bermanfaat untuk melengkapi data. Dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar ataupun karya seseorang. Pengumpulan dokumentasi dapat dilakukan 

dengan melihat berbagai dokumen yang berkaitan dengan siswa, guru dan 

sekolah dim SDN Tanjungrejo 2. 
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti berupa analisis deskriptif. Data 

yang dianalisis adalah kelayakan media pembelajaran berbaisis iSpring yang telah 

divalidasi oleh para ahli serta respon siswa sebelum dan sesudah diaplikasikannya 

media. Adapun analisis yang digunakan yaitu: 

1. Analisis Kevalidan Produk  

Peneliti akan menganalisis dan mengolah data yang diperoleh dari angket 

validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Adapun rumusnya 

yaitu: 

P = 
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100%  

Keterangan: 

P = Nilai persentase 

𝑥 = Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata) 

𝑥𝑖 = Jumlah total jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Adapun kriteria penilaian kevalidan produk dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: (Septina et al., 2018) 

Tabel 3. 1 Tabel kriteria kevalidan produk  

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81% ≤ P ≤ 100% Sangat layak   

61% ≤ P ≤ 81% Layak 

41% ≤ P ≤  61% Cukup layak 
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21% ≤ P ≤ 41% Tidak layak 

0% ≤ P ≤ 21% Sangat tidak layak 

Tingkat kemenarikan produk media pembelajaran berbasis iSpring dinilai 

dari hasil respon siswa terhadap media pembelajaran berbaisis iSpring yang telah 

diterapkan saat pembelajaran. Tabel kriteria penilaian produk dapat dilihat sebagai 

berikut: (Septina et al., 2018) 

Gambar 3. 2 Tabel kriteria kemenarikan produk 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81% ≤ P ≤ 100% Sangat menarik  

61% ≤ P ≤ 81% Menarik 

41% ≤ P ≤  61% Cukup menarik 

21% ≤ P ≤ 41% Tidak menarik 

0% ≤ P ≤ 21% Sangat tidak menarik 

2. Analisis Hasil Penggunaan Produk 

Agar memperoleh hasil penggunaan produk media pembelajaran IPA 

berbasis iSpring yang akan diuji cobakan pada siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 

maka diperlukan analisis menggunakan rumus statistik. Adapun rumus statistik 

yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan Independent sample t-

Test. 

a. Uji Normalitas 

“Tujuan adanya uji normalitas yaitu agar peneliti mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data bedistribusi normal, dengan mudah 
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peneliti dapat menghitung dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov ataupun uji 

liliefors (Syah et al., 2007).” 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians 

(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau 

heterogen (tidak sama).  

c. Uji T 

“Uji ini digunanakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari kedua kelas 

serta melihat ada atau tidaknya pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring 

terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis.  Data hasil pre-test dan post-

test akan dirumuskan menggunakan rumus berikut:  (Syah et al., 2007)” 

t = 
𝑥1−𝑥2 

√𝑠1
2

𝑛1 +
𝑠2

2

𝑛2

 

Keterangan:  

 𝑥1 = rata-rata kelompok a 

 𝑥2 = rata-rata kelompok b 

 𝑠1 = Standar deviasi kelompok a 

 𝑠2 = Standar deviasi kelompok b 

𝑛1 = Jumlah sampel kelompok a  

𝑛2 = Jumlah sampel kelompok  
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d. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada setiap indikatornya baik dari kelas ekperimen maupun kelas 

kontrol. Menurut Hake (2002) rumus uji N-Gain yaitu: (Taufiq et al., 2022) 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan pada 

kriteria N-Gain Hake (2002). Adapun kriterianya sebagai berikut:  

Tabel 5. 1 Kriteria normalized Gain 

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain 

0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

Sumber: (Taufiq et al., 2022) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Produk Pengembangan 

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah media pembelajaran berbasis 

iSpring yang memuat materi pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV tingkat 

SD/MI. Tujuan pembuatan media ini untuk menunjang kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam belajar. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui efektifitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis iSpring dalam pembelajaran. Adapun 

deskripsi produk media pembelajaran berbasis iSpring yang telah dibuat yaitu: 

1. Identitas Produk Media Pembelajaran Berbasis Ispring 

Nama media : Dawan 

Materi : Daur hidup hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup  

Sasaran : Siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 

Software pendukung : Microsoft Powerpoint dan iSpring 9 

Perangkat operasional : Handphone dan internet 

Kelengkapan isi media : Deskripsi aplikasi, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, latihan soal, dan 

pengembang aplikasi. 

Nama pengembang : Anniswatul Lathiifah Aini 
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Ukuran Media : 18 MB 

Tautan media : http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media  

2. Tampilan Produk Media Pembelajaran Berbasis Ispring 

Berikut merupakan tampilan produk media pembelajaran berbasis iSpring 

yang telah dibuat menggunakan microsoft powerpoint dan iSpring 9. 

a. Tampilan awal  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Tampilan awal aplikasi 

b. Halaman menu 

   Halaman menu berfungsi untuk menjelaskan menu apa saja yang 

terdapat dalam aplikasi, yaitu menu deskripsi aplikasi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal dan pengembang aplikasi. 

 

 

 

 

http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media
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Gambar 4. 2 Tampilan menu aplikasi 

c. Deskripsi aplikasi 

Menu deskripsi aplikasi berfungsi untuk menjelaskan tujuan peneliti 

membuat media pembelajaran berbasis iSpring dan referensi apa saja yang 

digunakan untuk membuat materi. Selain itu, pada menu deskripsi aplikasi 

juga memuat petunjuk penggunaan yang berfungsi untuk menjelaskan 

tombol/icon yang terdapat dalam aplikasi serta cara penggunaannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Deskripsi aplikasi 
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Gambar 4. 4 Petunjuk penggunaan 

d. Tujuan pembelajaran 

Menu tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran dari materi yang terdapat dalam aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Tujuan pembelajaran 
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e. Materi pembelajaran 

Menu materi pembelajaran berfungsi untuk menjelaskan materi yang 

terdapat dalam aplikasi, dilengkapi dengan video pembelajaran serta 

berbagai animasi yang dapat menarik minat belajar siswa. Adapun materi 

yang terdapat dalam aplikasi adalah daur hidup hewan dan upaya 

pelestarian makhluk hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Menu materi pembelajaran 
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Gambar 4. 7 Materi daur hidup hewan 
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Gambar 4. 8 Materi upaya pelestarian makhluk hidup 
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f. Latihan soal 

Menu latihan soal digunakan untuk malatih kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. 9 Latihan soal 

g. Pengembang aplikasi 

Menu pengembang aplikasi berisi biografi pengembang aplikasi media 

pembelajaran berbasis iSpring. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Menu pengembang aplikasi 
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3. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring 

Media pembelajaran berbasis iSpring memiliki beberapa kekurangan dan 

kelebihan baik dari segi hasil ujicoba maupun dari desain media. Adapun 

kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring yaitu: 

a. Kelebihan media pemmbelajaran berbasis iSpring 

1) Media yang dikembangkan dapat menggabungkan semua unsur media 

seperti teks, video, animasi, gambar dan latihan soal menjadi satu 

kesatuan penyajian sehingga media pembelajaran berbasis iSpring dapat 

mengakomodasi semua gaya belajar siswa baik visual, auditif maupun 

kinestetik sekaligus 

2)  Media dapat diakses secara online maupun offline melalui handphone 

atau perangkat yang memiliki web browser 

3) Siswa dapat belajar secara mandiri karena media tersebut dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja  

4) Pertanyaan yang terdapat pada menu latihan soal disesuaikan dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis, sehingga hasil latihan soal tersebut 

dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa serta mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

5) Ukuran file media kecil sehingga mudah diunggah atau diunduh  

b. Kekurangan media pembelajaran berbasis iSpring  

1) Siswa tidak bisa mendengarkan musik atau mematikan musik karena 

tidak tersedianya tombol sound pada media 
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2) Siswa tidak bisa mengetahui hasil skor karena tidak tersedianya skor 

perolehan jawaban pada menu latihan soal  

B. Hasil Data Pengembangan  

1. Data Hasil Validasi 

Kelayakan media pembelajaran berbasis iSpring diperoleh melalui hasil 

validasi dari beberapa ahli validator, yaitu validator ahli media, materi dan 

pembelajran. Pelaksanaan validasi mulai dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022 

sampai tanggal 12 Juli 2022. Adapun kriteria penilaian pada angket yang 

diajukan kepada validator yaitu: 

Tabel 4. 1 Tabel kriteria penilaian validitas 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Kurang Baik 2 

4 Sangat Kurang Baik 1 

Tabel 4. 2 Tabel tafsiran kriteria validitas 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81% ≤ P ≤ 100% Sangat layak   

61% ≤ P ≤ 81% Layak 
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41% ≤ P ≤  61% Cukup layak 

21% ≤ P ≤ 41% Tidak layak 

0% ≤ P ≤ 21% Sangat tidak layak 

 

Hasil penilaian dari para validator terhadap produk yang telah 

dikembangkan berupa data kuantitatif deskriptif yang kemudian hasil 

prosentasinya akan disesuiakan dengan kriteria validitas seperti yang terdapat pada 

tabel di atas. Data kelayakan produk akan diperoleh berdasarkan angket yang telah 

diisi oleh para validator dengan komponen penilaian yang berbeda-beda, saran dan 

kritikan dari para validator akan menjadi acuan peneliti untuk memperbaiki media 

sampai media benar-benar layak untuk diuji cobakan kepada siswa.  

a)  Validasi ahli media 

1) Profil ahli media 

 Validator 1 

Nama   : Galih Puji Mulyoto, M. Pd 

Pekerjaan  : Dosen  

Instansi  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan   : S2  

 Validator 2 

Nama    : Wiku Aji Sugiri, M. Pd 

Pekerjaan  : Dosen 
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Instansi   : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan  : S2 

2) Hasil Validasi 

 Penyajian data kualitatif 

Pelaksanaan validasi dengan validator dilaksanakan dengan 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama, tanggal 23 Juni 2022 peneliti 

memberikan lampiran angket untuk validasi media. Kemudian 

pertemuan kedua tanggal 27 Juni 2022 validator memberikan kritik dan 

sarannya untuk memberi nama aplikasi, logo aplikasi, memberi 

keterangan kelas, mengganti urutan menu, memberi sounds, memberi 

link pada video, memberi nilai skoring, mengubah posisi dan memberi 

warna terang terhadap beberapa tombol/icon. Pertemuan ketiga pada 

tanggal 4 Juli 2022, peneliti memberikan hasil revisi berdasarkan kritik 

dan saran dari validator kemudian validator memberikan nilai pada 

angket. 

 Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4. 3 Tabel hasil validasi ahli media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor 

V1 

Skor 

V2 

Skor 

Maks 

1 Kejelasan judul aplikasi 3 2 4 

2 
Kemudahan judul aplikasi dalam memberikan 

gambaran umum aplikasi 
4 2 4 

3 Kejelasan panduan pengoperasian 4 4 4 

4 Kemudahan panduan pengoperasian 3 4 4 

5 Ketepatan urutan kontrol 3 3 4 
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6 Konsistensi tata letak tombol navigasi 4 4 4 

7 Kemudahan penggunaan tombol 4 4 4 

8 
Konsistensi proporsi layout (tata letak teks 

dan gambar) 
4 4 4 

9 
Warna yang dipakai pada halaman latar 

nyaman dilihat 
4 4 4 

10 Ketepatan pemilihan background 4 4 4 

11 Konsistensi penggunaan warna 3 4 4 

12 
Ketepatan memilih jenis teks dan font yang 

disajikan 
4 4 4 

13 
Ketepatan pemilihan ukuran teks yang 

disajikan 
3 4 4 

14 Konsistensi penggunaan teks 4 4 4 

15 Menu mudah dipahami 3 3 4 

16 Icon dan tombol navigasi mudah dipahami 3 3 4 

17 
Konsistensi penggunaan icon sebagai tombol 

navigasi 
4 4 4 

18 
Kesesuaian animasi yang digunakan dalam 

materi 
3 4 4 

19 
Kesesuaian gambar yang digunakan dalam 

materi 
3 4 4 

20 Ketepatan penyajian suara/audio 4 3 4 

21 Kualitas suara/audio 3 4 4 

22 Kualitas tampilan video 3 4 4 

23 Panjang durasi video 4 3 4 

24 Kesesuaian penggunaan video dengan materi 4 4 4 

25 
Kesesuaian penggunaan kalimat dengan 

tingkatan intelektual siswa 
3 3 4 

26 Kemudahan penggunaan istilah 4 4 4 

27 Konfirmasi keluar dari aplikasi  3 3 4 

28 Ketersediaan halaman credit 4 4 4 

29 
Penyajian materi menggunakan lebih dari satu 

media 
4 4 4 

30 

Penyajian materi menggunakan kata-kata dan 

gambar/animasi/video secara berdampingan 

(tidak terpisah)  

4 4 4 

31 
Penyajian materi menggunakan kata-kata dan 

gambar/animasi/video secara bersamaan 
4 4 4 
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32 

Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan 

animasi yang saling berkaitan saja 

(meniadakan informasi yang tidak 

berhubungan dan relevan) 

3 4 4 

33 
Penyajian materi menggunakan video/animasi 

dan narasi yang menarik 
4 4 4 

34 
Penyajian materi menggunakan media secara 

tidak berlebihan 
3 3 4 

Jumlah 121 124 136 

 

Jumlah nilai kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

6) Validator 1 

𝑃 =
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
121

136
 x 100%  

𝑃 = 89% 

7) Validator 2 

𝑃 =
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
124

136
 x 100%  

𝑃 = 91% 

Rata-rata prosentase 2 validator materi: 

𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉1 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉2

2
 

=  
89% + 91%

2
 

= 90% 

Berdasarkan paparan data di atas menunjukkan jumlah penilaian 

validator ahli media pertama mendapatkan nilai 121, dengan hasil 

prosentase 89%. Sedangkan jumlah penilaian dari validator kedua yaitu 

124 dengan hasil prosentase 91%. Apabila kedua hasil prosentase 

dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya, maka diperoleh nilai 90%.  
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Dengan nilai prosentase tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian 

kedua validator ahli media masuk pada kategori 81% ≤ P ≤ 100% yang 

menunjukkan kriteria sangat layak.  

b)  Validasi ahli materi 

1) Profil ahli materi 

 Validator 1 

Nama   : Agus Mukti Wibowo, M. Pd 

Pekerjaan  : Dosen  

Instansi  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan   : S2  

 Validator 2 

Nama    :Dian Eka Aprilia F. N, M. Pd 

Pekerjaan  : Dosen 

Instansi   : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan  : S2 

2) Hasil validasi 

 Penyajian data kualitatif 

Validasi materi kepada validator 1 dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2022 

untuk menyerahkan instrumen penilaian materi pembelajaran. Kemudian 

pada tanggal 27 Juni 2022 validator 1 memberikan penilaian, kritikan dan 
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saran untuk meyederhanakan bahasa agar mudah dipahami siswa, 

mengganti huruf kecil pada pilihan ganda, dan membuat jawaban yang 

dapat mengecoh siswa pada soal pilihan ganda. Kemudian pada tanggal 2 

Juli 2022, peneliti menyerahkan hasil revisi dan validator memberikan 

angket yang telah dinilai. Sedangkan petemuan dengan validator 2 

dilaksanakan sebanyak 2 kali. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 30 Juni untuk menyerahkan instrumen penelitian. Pada tanggal 12 

Juni 2022 validator 2 memberikan tanggapan bahwa materi pada aplikasi 

sudah sesuai dengan buku tematik dan e-modul yang digunakan, akan tetapi 

juga menyampaikan beberapa saran diantaranya menambahkan sumber 

pada setiap bacaan yang terdapat pada soal dan mengganti beberapa 

indikator dalam rpp. 

 Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4. 4 Tabel hasil validasi ahli materi 

No 
Aspek yang Dinilai 

Skor 

V1 

Skor 

V2 

Skor 

Maks 

1 
Kejelasan penggambaran peta konsep materi 

yang akan dipelajari 
4 3 4 

2 Kesesuain materi dengan KD dan Indikator  4 3 4 

3 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 3 4 

4 
Kelengkapan materi pembelajaran dengan 

urutan dan susunan yang sistematis 
3 3 4 

5 
Materi yang terdapat pada media mudah 

dimengerti siswa 
4 4 4 

6 
Materi yang terdapat dalam media dapat 

memotivasi belajar siswa 
4 4 4 
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7 
Materi yang terdapat dalam media sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa 
4 4 4 

8 
Kejelasan contoh yang disertakan untuk 

memperjelas isi  
4 4 4 

9 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

siswa 
3 4 4 

10 
Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan 

materi mudah dipahami 
3 4 4 

11 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 

makna ganda 
3 4 4 

12 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
3 4 4 

13 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan berfikir siswa 
4 4 4 

14 

Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dapat menarik minat belajar 

siswa  

4 4 4 

15 

Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dapat membantu siswa belajar 

mandiri 

4 4 4 

Jumlah 54 56 60 

 

8) Validator 1 

𝑃 =  
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =  
54

60
 𝑥 100% 

𝑃 = 90% 

9) Validator 2 

𝑃 =
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
56

60
 𝑥 100% 

𝑃 = 93% 

Rata-rata prosentase 2 validator materi: 

𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉1 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉2

2
 

=
90% +  93%

2
 

= 91,5% 
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Berdasarkan paparan data di atas menunjukkan jumlah penilaian 

media pembelajaran berbasis iSpring dari validator pertama mendapatkab 

total nilai 54, sedagkan dari validator kedua memperoleh nilai 56, dengan 

hasil rata-rata  prosentase 91,5%. Dengan hasil prosentase 91,5%, maka bisa 

disimpulkan bahwa penilaian ahli materi masuk pada kategori skor 80%-

100% yang menunjukkan kriteria sangat layak.  

c) Validasi ahli pembelajaran 

1) Profil ahli pembelajaran 

Nama  : Wahyuning Tyas, S. Pd 

Pekerjaan  : Guru 

Instansi   : SDN Tanjungrejo 2 

Pendidikan  : S1 PGSD 

2) Hasil validasi 

 Penyajian data kualitatif 

Validasi dengan ahli pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama tanggal 4 Juli 2022 untuk menyerahkan instrumen 

penelitian. Kemudian pada tanggal 7 Juli 2022 validator memberikan 

angket penilaian dan tanggapan bahwa media yang telah dibuat sangat 

bagus dan sudah bisa diaplikasikan dalam pembelajaran.  
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 Penyajian data kuantitatif 

Tabel 4. 5 Tabel validasi ahli pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai Xi X 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

1 
Kejelasan penggambaran peta konsep 

materi yang akan dipelajari 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

2 
Kesesuain materi dengan KD dan 

Indikator  
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

3 
Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

4 

Kelengkapan materi pembelajaran 

dengan urutan dan susunan yang 

sistematis 

4 4 100% 
Sangat 

Baik 

5 
Materi yang terdapat pada media mudah 

dimengerti siswa 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

6 
Materi yang terdapat dalam media dapat 

memotivasi belajar siswa 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

7 
Materi yang terdapat dalam media sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

8 
Kejelasan contoh yang disertakan untuk 

memperjelas isi  
3 4 75% Baik 

9 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

siswa 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

10 
Kalimat yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah dipahami 
3 4 75% Baik 

11 
Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 
3 4 75% Baik 

12 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

13 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan berfikir siswa 
4 4 100% 

Sangat 

Baik 

14 

Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dapat menarik minat 

belajar siswa  

4 4 100% 
Sangat 

Baik 

15 

Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dapat membantu siswa 

belajar mandiri 

4 4 100% 
Sangat 

Baik 

Jumlah 57 60 95% 
Sangat 

Baik 
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel diatas, jumlah nilai 

yang diberikan validator adalah 57 dengan hasil prosentase 95%. Dengan hasil 

prosentase tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan validator 

pembelajaran termasuk pada kategori 81% ≤ P ≤ 100% yang berarti sangat 

layak.  

2. Data Hasil Respon Siswa 

Kemenarikan produk media pembelajaran berbasis iSpring diperoleh 

melalui angket yang telah dibagikan kepada siswa setelah siswa menggunakan 

media. Adapun kriteria kemenarikan produk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Kriteria kemenarikan produk 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81% ≤ P ≤ 100% Sangat menarik  

61% ≤ P ≤ 81% Menarik 

41% ≤ P ≤  61% Cukup menarik 

21% ≤ P ≤ 41% Tidak menarik 

0% ≤ P ≤ 21% Sangat tidak menarik 

 Setelah peneliti membagikan angket kepada seluruh siswa kelas IV A 

yang berjumlah 29 siswa, diperoleh hasil respon siswa berupa data kuantitatif 

yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7 Hasil Respon siswa 

No Nama 
Nomor Angket 

x xi P% 
1 2 3 4 5 6 7 

1 A.I 4 5 4 4 4 4 4 29 35 83% 

2 A 5 5 5 4 5 5 5 34 35 97% 
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3 A.N.A 5 5 5 4 4 5 4 32 35 91% 

4 A.A.D 5 5 5 5 5 5 5 35 35 100% 

5 A.H.R 4 4 4 4 3 4 5 28 35 80% 

6 A.P.N.A 5 5 5 5 5 5 5 35 35 100% 

7 A.S.W 4 5 5 5 4 5 5 33 35 94% 

8 A.L.I 4 5 4 4 5 5 5 32 35 91% 

9 A.N 5 5 5 5 5 5 5 35 35 100% 

10 B.O.B 5 5 4 4 3 4 5 30 35 86% 

11 B.A 4 4 4 4 4 4 4 28 35 80% 

12 D.A.N 5 5 5 4 3 4 5 31 35 89% 

13 D.V.N 4 4 5 5 5 5 5 33 35 94% 

14 F.Z.A 5 4 5 4 5 5 4 32 35 91% 

15 H.F.R 5 4 5 3 4 4 5 30 35 86% 

16 K.A.H.B 5 5 4 4 4 5 4 31 35 89% 

17 M.T 5 4 5 5 5 4 5 33 35 94% 

18 M.A 5 5 5 5 4 5 5 34 35 97% 

19 M.H.E 5 3 4 4 4 4 4 28 35 80% 

20 M.N.H.Z 4 4 4 4 4 3 4 27 35 77% 

21 N.H 5 5 5 4 4 4 4 31 35 89% 

22 N.E.B 4 4 4 5 4 4 4 29 35 83% 

23 N.A.E 5 5 4 3 5 4 5 31 35 89% 

24 R.R.A 5 4 4 4 5 5 5 32 35 91% 

25 R.P.A 5 4 5 4 5 4 5 32 35 91% 

26 S.Y.M 5 5 5 5 5 4 5 34 35 97% 

27 S.A 4 5 4 4 4 5 4 30 35 86% 

28 Z.P.S 4 4 4 3 4 3 5 27 35 77% 

29 D.X.S 5 4 5 5 5 5 4 33 35 94% 

Jumlah 909 1015 2597% 

Data hasil penilaian siswa kemudian dianalisis menggunakan rumus : 

𝑃 =
𝑥

𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =  
909

1015
 𝑥 100% 
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𝑃 = 90% 

Berdasarkan paparan data di atas jumlah nilai hasil respon siswa terhadap 

produk yang telah dikembangkan adalah 909 dengan hasil prosentase 90%. 

Hasil prosentase tersebut menunjukkan bahwa produk media pembelajaran 

berbasisi iSpring masuk pada kriteria produk yang sangat menarik perhatian 

siswa.  

C. Hasil Data Uji Coba 

Hasil data uji coba digunakan unruk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran berbasis iSpring  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV SDN Tanjungrejo 2. Data untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui pre-test dan post-test terhadap 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun untuk hasilnya sebagai berikut: 

1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Berikut penyajian hasil perolehan nilai dari pelaksanaan pre-test dan post-

test siswa kelas IV A SDN Tanjungrejo 2 pada uji coba lapangan yaitu: 

Tabel 4. 8 Hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

No Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1 A.I 58 65 

2 A 50 60 

3 A.N.A 78 90 

4 A.A.D 90 100 

5 A.H.R 88 95 

6 A.P.N.A 50 58 

7 A.S.W 63 78 
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8 A.L.I 58 68 

9 A.N 78 90 

10 B.O.B 70 85 

11 B.A 63 75 

12 D.A.N 90 95 

13 D.V.N 63 75 

14 F.Z.A 65 78 

15 H.F.R 80 90 

16 K.A.H.B 75 90 

17 M.T 58 65 

18 M.A 65 80 

19 M.H.E 75 85 

20 M.N.H.Z 85 95 

21 N.H 60 68 

22 N.E.B 85 93 

23 N.A.E 60 70 

24 R.R.A 55 65 

25 R.P.A 53 63 

26 S.Y.M 75 85 

27 S.A 78 90 

28 Z.P.S 68 80 

29 D.X.S 80 93 

Jumlah 2016 2324 

Rata-rata 69,52 80,14 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelas ekperimen dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 69,52 dan nilai rata-rata post-test adalah 

780,14. Dari kedua hasil nilai rata-rata tersebut, terdapat kenaikan nilai sebesar 

10,62 dari pre-test ke post test. 

2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Berikut penyajian hasil perolehan nilai dari pelaksanaan pre-test dan post-

test siswa kelas IV B SDN Tanjungrejo 2 pada uji lapangan coba yaitu: 
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Tabel 4. 9 Hasil nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol 

No Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1 A.N.K 65 70 

2 A.R.A.Z 78 80 

3 A.T.A 75 80 

4 A.F.S 45 55 

5 B.T.S.N 55 65 

6 C.N.L 83 85 

7 C.N.R 60 65 

8 F.I.F.P 60 65 

9 F.Z.K 70 75 

10 F.R.P 45 55 

11 G.R.A.H 50 58 

12 H.M 70 78 

13 I.E 80 85 

14 I.M.Z.K 63 65 

15 J.K.F 50 58 

16 M.B.R 65 70 

17 M.Q.A.H 50 60 

18 N.P.A 68 70 

19 N.R.I.A.Z 88 90 

20 N.O.R 55 60 

21 N.G.A.L.A.P 75 78 

22 P.E.B.B 78 80 

23 R.P 90 93 

24 R.A.S.N 63 68 

25 S.G.A 75 78 

26 S.S.A 55 65 

27 P.D 83 85 

28 W.Z 70 75 

Jumlah 1864 2011 

Rata-rata 66,57 71,82 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kelas kontrol, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 66,57. Sedangkan perolehan nilai rata-rata 
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post-test adalah 71,82. Dari kedua nilai tersebut, terdapat kenaikan nilai sebesar 

5,25. Perbedaan kenaikan nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa pengaplikasian media pembelajaran berbasis iSpring lebih 

baik daripada kelas yang tidak mengaplikasikannya, hal ini menjadi indikator 

keberhasilan dari pengembangan media pembelajaran berbabsis iSpring.  

Setelah peneliti mengetahui nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis uji independent sample 

t test atau uji t, uji independent sample t test dilakukan untuk membuktikan 

media pembelajaran berbasisi iSpring yang telah dikembangkan berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah semua data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data disebut berdistribusi normal 

jika sig > 0,05, jika nilai sig < dari 0,05 maka data tidak bedistribusi normal. 

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah kolmogorov-smirnov 

dengan perhitungan menggunakan program IBM SPSS Statistics 16. Adapun 

hasil perhitungan data yang diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 Hasil uji normalitas kelas  eksperimen dan kelas kontrol 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui data pre-test dan post-test 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen memiliki nilai sig > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kelompok data tersebut berdistribusi normal. 

a.  Uji Homogenitas 

Tabel 4. 11 Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians 

dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Berpikir Kritiis 

siswa 

Pre-test Eksperimen .127 29 .200* .949 29 .170 

Post-test Eksperimen .167 29 .038 .935 29 .073 

Pre-test Kontrol .100 28 .200* .967 28 .500 

Post-test Kontrol .130 28 .200* .959 28 .333 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Berpikir Kritiis 

siswa 

Based on Mean .449 3 110 .719 

Based on Median .487 3 110 .692 

Based on Median and with 

adjusted df 
.487 3 

108.33

4 
.692 

Based on trimmed mean .457 3 110 .713 
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niilai pre-test dan post test disebut homogen jika nilai sig > 0,05, hasil nilai 

memiliki sig < 0,05 maka data heterogen. Adapun hasil perhitungan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil nilai pre-test dan post-

test siswa dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki 

nilai sig  > 0,05. Dengan hasil perolehan nilai sig > 0,05 menunjukkan bahwa 

data dari kedua kelompok memiliki varians yang bersifat homogen. 

b. Uji t 

  Uji independent sample t test atau uji t digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan, yaitu kelas 

eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B). Selain itu, uji t juga digunakan 

untuk membuktikan pengaruh media pembelajaran berbasis iSpring terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kesimpulan penelitian dinyatakan 

signifikan apabila sig.2 Tailed < 0,05. Hasil uji t diperoleh melalui 

perbandingan nilai post-test kelas kontrol dan nilai post-test kelas 

eskperimen setelah diberikan perlakuan, untuk menghitung uji t peneliti 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 16. Berikut langkah-langkah 

menghitung independent sample t test: 

Langkah pertama, membuat Ha dan Ho. 

Ha : Terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan media 
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pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan media 

pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring  

Langkah kedua, mengetahui dasar pengambilan keputusan uji idependent 

sample t test. 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Langkah ketiga menghitung uji independent sample t test menggunakan 

IBM SPSS statistics 16. 

Tabel 4. 12 Hasil perhitung uji t 

Group Statistics 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa  

Post-test Kontrol 28 71.82 10.750 2.032 

Post-test 

Eksperimen 
29 80.14 12.366 2.296 
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Langkah keempat, interpretasi data output uji independet sample t test 

SPSS 16 

 Berdasarkan output pertama “Group Statistics” diketahui bahwa 

jumlah data hasil post-test kelas kontrol sebanyak 28 siswa, sedangkan kelas 

eksperimen berjumlah 29 siswa. Nilai rata-rata hasil post-test siswa atau 

mean untuk kelas kontrol adalah 71,82 sedangan kelas ekperimen 

memperoleh nilai 80,14. Dengan perbedaan kedua nilai tersebut, dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil post-test siswa kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen.  

 Pada output kedua “Independent Sample Test” diketahui bahwa Sig. 

Levene’s test for Equality of Variences adalah 0,336 > 0,05 yang berarti data 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen memiliki varians yang sama 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Hasil 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa  

Equal variances 

assumed 
.940 .336 -2.706 55 .009 -8.317 3.074 -14.476 -2.157 

Equal variances 

not assumed 

  
-2.713 54.415 .009 -8.317 3.066 -14.462 -2.171 
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atau homogen. Pada tabel t-test for equality of means diketahui bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) adalah 0,009 < 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian, pada bagian mean 

difference diperoleh nilai -8,317. Nilai ini menunjukkan selisih nilai rata-rata 

post-test kelas kontrol dengan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yaitu 

71,82 – 80,14 = -8,317. 

Langkah kelima, pengambilan keputusan 

Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,009 < 0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan terhadap hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring. 

c. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada setiap indikatornya. Data yang digunakan untuk uji N-

Gain diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa. Rumus uji N-Gain 

yaitu: (Taufiq et al., 2022) 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan 

pada kriteria N-Gain Hake (2002). Kriterianya sebagai berikut:  
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Tabel 4. 13 Kriteria normalized gain 

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain 

0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

Sumber: Taufiq et al., 2022 

Adapun perolehan nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis 

disajikan pada tabel 5.2 sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil N-Gain keterampilan berpikir kritis 

No 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nilai N-Gain 

Kelas 

Eksperimen 
Kategori 

Kelas 

Kontrol 
Kategori 

1 Fokus 0.4 Sedang 0.33 Sedang 

2 Reason 0.41 Sedang 0.13 Rendah 

3 Inference 0.32 Sedang 0.12 Rendah 

4 Situation 0.34 Sedang 0.11 Rendah 

5 Clarity 0.43 Sedang 0.1 Rendah 

6 Overview 0.55 Sedang 0.35 Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

79 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kajian Produk yang Dikembangkan 

1. Analisis Desain Pengembangan Media 

 Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

merupakan penelitian dengan mengembangkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran berbasis iSpring yang dinamakan dengan “Dawan”. Materi yang 

terdapat pada media adalah daur hidup hewan berfokus pada kompetensi dasar 

3.2 yaitu membandingkan daur hidup beberapa jenis makhluk hidup serta 

mengaitkan dengan upaya pelestariannya pada kompetensi inti tiga, ranah 

kognitif. Hal ini sesuai dengan pendapat Triling dan Fadel yang menjelaskan 

bahwa menciptakan aktivitas belajar, terutama yang berkaitan dengan ranah 

kognitif sebagaimana Taksonomi Bloom, untuk belajar di abad 21 seharusnya 

lebih mengedepankan pada kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah.(Blegur et al., 2017) 

 Media pembelajaran berbasis iSpring “Dawan” dikembangkan untuk 

menunjang kemampuan berpikir kritis siswa. Di dalam aplikasinya berisi 

deskripsi aplikasi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal, dan 

pengembang aplikasi. Adanya pengembangan media pembelajaran berbasis 
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iSpring ini dapat memudahkasn siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun, 

sehingga siswa tidak perlu membawa buku kemana-mana, sehingga siswa 

dapat belajar secara praktis dan efisien. Pada penelitian pengembangan ini, 

peneliti menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Berikut 

merupakan tahapan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran IPA berbasis iSpring: 

a. Analisis 

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan, menetapkan tujuan pengembangan beserta prioritas 

kebutuhan. Kesenjangan yang terdapat pada kegiatan pembelajaran adalah 

keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil wawancara terhadap Bapak Suko 

Pramono, M. Pd selaku kepala sekolah. Berikut pemaparan hasil 

wawancara: 

“Saat ini sekolah membutuhkan media pembelajaran yang dapat 

memanfaatkan teknologi. Hal ini sesuai dengan tuntutan abad 21 

yang menuntut guru untuk bisa memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Ditambah lagi dengan adanya pandemi covid-19 yang 

mengharuskan guru untuk berinovasi membuat media pembelajaran 

yang sekiranya dapat menarik perhatian siswa selama proses 

pembelajaran meskipun dilakukan secara daring. Akan tetapi pada 

kenyataannya, pemanfaatan media dengan teknologi masih terasa 
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kurang dan belum bisa terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

saya menyarankan untuk membuat pengembangan media 

pembelajaran berupa multimedia interaktif ataupun yang lain dan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hasil pengembangan 

produk nanti dapat diaplikasikan pada kelas IV.” 

Setelah melakukan wawancara kepada kepala sekolah, selanjutnya 

peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Wahyuning Tyas, S.Pd selaku 

guru kelas IV SDN Tanjungrejo 2. Berikut penjelasan dari Ibu Tyas: 

“Proses pembelajaran di kelas IV berlangsung dengan baik, akan 

tetapi ada kendala yaitu kurangnya minat siswa pada pembelajaran 

IPA, karena mereka merasa materi IPA terlalu susah dipahami.  

Sehingga, ketika saya menjelaskan dan melakukan tanya jawab 

kepada siswa, siswa cenderung diam hanya beberapa siswa saja 

yang bisa menjawab pertanyaan. Dampaknya, sebagian hasil 

ulangan harian siswa masih dibawah KKM. Selama ini, metode 

pembelajaran yang saya gunakan untuk mengajar adalah metode 

ceramah, tanya jawab dan diskusi dengan mengandalkan buku siswa 

sebagai bahan ajar, jadi banyak siswa yang merasa bosan. Apalagi 

semenjak pandemi, saya hanya menggunakan whatsapp sebagai 

media utama pembelajaran untuk memberikan materi dan tugas. 

Sesekali saya juga berkomunikasi dengan siswa melalui aplikasi 

google meet atau zoom. Untuk membuat media pembelajaran yang 
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berbasis komputer atau internet saya belum pernah 

menggunakannya, karena saya belum bisa membuatnya dan 

membutuhkan waktu yang lama”. 

Berdasarkan wawancara tersebut, terdapat beberapa kendala terkait 

pembelajaran IPA di sekolah yaitu dibutuhkannya alat penunjang 

pembelajaran atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa, karena selama pembelajaran media yang digunakan 

terbatas hanya buku siswa dan dengan menggunakan metode diskusi, 

ceramah dan tanya jawab. Ditambah lagi dengan adanya pandemi covid-19 

yang menuntut guru untuk terus membuat inovasi dan kreativitas dengan 

memanfaatkan teknologi agar proses pembelajaran berlangsung dengan 

baik meskipun dilakukan secara jarak jauh. Hal ini sesuai dengan peryataan 

Imam Nuraini, Suatama dan Sabar Narimo yang mengatakan bahwa guru 

dituntut untuk mampu mengoperasikan teknologi sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah, mempercepat, memperindah sehingga 

mampu meningkatkan minat belajar bagi siswa. (Nuraini et al., 2019) 

Oleh karena itu, sesuai dengan saran dari kepala sekolah peneliti 

mengajukan untuk membuat media pembelajaran berbasis iSpring kepada 

guru. Beliau langsung menyetujui dan memberikan saran untuk membuat 

media pembelajaran yang sekaligus dapat mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, beliau juga menyarankan untuk menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, disajikan dengan gambar yang menarik dan 



 

83 

 

dapat digunakan secara online maupun offline. Untuk materi, disarankan 

memilih materi yang belum pernah dipelajari. 

Sesuai dengan kondisi lapangan, peneliti melakukan 

pengembangankan produk berupa media pembelajaran berbasis iSpring 

pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Peneliti memilih media pembelajaran berbasis iSpring karena 

aplikasi iSpring dapat  diintegrasikan dalam Microsoft Power Point yakni 

membuat file bentuk presentasi menjadi flash dengan mudah, sehingga 

penggunaannya tidak membutuhkan keahlian yang rumit. Selain itu, 

aplikasi iSpring dapat membuat berbagai bentuk quiz, memasukkan audio, 

video, maupun youtube. (Yuniasih et al., 2020) Produk yang akan 

dihasilkan nanti berupa aplikasi yang dapat digunakan oleh siswa secara 

online atau offline, dapat diaplikasikan menggunakan handphone, laptop, 

dan komputer. Materi yang terdapat pada produk pengembangan yaitu daur 

hidup hewan, karena materi daur hidup hewan termasuk materi yang 

abstrak dimana membutuhkan media konkrit agar siswa dapat dengan 

mudah memamhami materi tersebut.  

b. Desain 

Langkah selanjutnya yaitu tahap desainajaran yang akan dibuat. 

Dimulai dari menganalisis kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

yang terdapat pada RPP pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya peneliti menyiapkan 
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materi yang terdapat pada media pembelajaran berbasis iSpring yang 

mengacu pada buku tematik guru dan siswa Tema 6 (Cita-citaku) Subtema 

2 (Hebatnya Cita-citaku), pembelajaran 1 samapai 3 serta e-modul daur 

hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk hidup. Materi yang disusun 

pada media mengarah pada keterampilan berpikir kritis, sehingga tidak 

hanya menjawab pertanyaan apa, namun juga pertanyaan mengapa, dan 

bagaimana. Kemudian peneliti juga membuat soal latihan yang disesuaikan 

dengan indikator berpikir kritis. Peneliti juga mencari video pembelajaran 

yang cocok untuk dimasukkan pada aplikasi. Adapun rancangan komponen 

media pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 5. 1 Alur Perencanaan Media Pembelajaran Berbasis iSpring 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya peneleliti mendesain menggunakan microsoft 

powerpoint dengan dengan memilih animasi kartun wanita yang 

menunjukkan bahwa realita di sekolah guru kelas IV adalah seorang wanita 

Deskripsi Aplikasi 

Tujuan Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Latihan Soal 

Pengembang Aplikasi 

Daur Hidup Hewan dan 

Upaya Pelestarian 

Makhluk Hidup 
Intro 
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yaitu bu Wahyuning Tyas, S.Pd. Peneliti juga memlih kondisi animasi 

tempat yang berada di luar kelas, seakan-akan pembelajaran dilakukan 

diluar kelas agar siswa bisa mengamati hewan dan tumbuhan yang ada di 

sekitarnya. Selain itu, peneliti juga menyiapkan angket validasi yang akan 

diberikan kepada validator, yang terdiri dari 2 validator ahli media, 2 

validator ahli materi dan 1 ahli pembelajaran serta menyiapkan angket 

kemenarikan kepada siswa.  

Soal pre-test dan post-test yang digunakan sebagai tolok ukur 

kemampuan berpikri kritis siswa pada pembelajaran IPA materi daur hidup 

hewan disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis. Acuan 

indikator berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti bersumber dari ennis 

disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarifity, 

dan Overview). Soal pre-test dan post-test terdiri dari 15 soal pilihan ganda 

untuk daur hidup hewan dan 15 soal pilihan ganda untuk upaya pelestarian 

makhluk hidup.  

c. Pengembangan 

Setelah melewati tahapan desain, peneliti mulai membuat produk 

yang sudah direncanakan sebelumnya. Tahapan pengembangan dimulai 

dengan mengunduh animasi-animasi yang memiliki kualitas yang baik, 

tidak pecah, menarik, memiliki warna yang kontras, tidak mencolok dan 

sesuai dengan tema serta karakteristik siswa sekolah dasar SD/MI. 

Pentingnya sebuah desain dalam media pembelajaran yang baik meliputi 
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komposisi, tata letak, warna, dan elemen kesenirupaan menjadi salah satu 

faktor tercapainya tujuan pembelajaran. (Prihatmoko et al., 2022) 

Tahapan selanjutnya yaitu pembuatan media pembelajaran berbasis 

iSpring. Gambar-gambar yang telah diunduh kemudian disusun sesuai 

dengan storyboard yang telah dirancang dan di desain bentuk potrait pada 

microsoft powerpoint. Adapun storyboard yang telah disusun adalah 

sebagai berikut: 

NO TAMPILAN KETERANGAN 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan awal user 

diperlihatkan logo media 

pembelajaran berbasis iSpring 

“Dawan”, logo UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, kemudian muncul 

tombol               “selanjutnya” untuk 

menuju home 
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2.  

 

 

 

Pada scene home terdapat 5 menu, 

yaitu deskripsi aplikasi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 

latihan soal dan pengembang aplikasi 

3.  

 

 

 

  

 

 

Saat user melakukan klik pada 

tombol deskripsi aplikasi, user akan 

ditunjukkan tujuan pembuatan media 

dan referensi yang digunakan untuk 

membuat media, kemudian user 

melakukan klik pada   

tombol              maka akan 

diperlihatkan petunjuk penggunaan 

media 

4.  

 

 

 

 

 

Saat user melakukan klik pada menu 

tujuan pembelajaran, maka akan 

ditunjukkan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa setelah 

memperlajari materi daur hidup 

hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup 
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5.  

 

 

 

 

 

Ketika user melakukan klik pada 

materi pembelajaran, maka user akan 

ditunjukkan dua materi yang akan 

dipelajari yaitu materi daur hidup 

hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat user melakukan klik pada materi 

“Daur Hidup Hewan” maka user 

akan mempelajari tentang peta 

konsep daur hidup hewan, 

pembagian daur hidup hewan yang 

tidak mengalami metamorfosis dan 

hewan yang mengalami 

metamorfosis beserta contohnya. 

User dapat menggunakan  

tombol             untuk ke halaman 

selanjutnya, tombol             untuk ke 

halaman sebelumnya dan 

tombol “home” yang terdapat di 

pojok kanan atas. Selain itu, pada 

materi ini juga disajikan video 
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 tentang perubahan bentuk hewan dari 

menetas hingga dewasa sesuai 

dengan jenis daur hidupnya. User 

dapat melakukan klik pada  

tombol           untuk memulai video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika user melakukan klik pada 

materi “Upaya Pelestarian Makhluk 

Hidup” maka user akan mempelajari 

tentang tujuan upaya pelestarian 

makhluk hidup, hewan dan 

tumbuhan langka yang harus 

dilindungi serta dilengkapi dengan 

video penjelasannya, beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan hewan dan 

tumbuhan punah, dan uapaya 

pelestarian yang dapat dilakukan 

oleh pemerintah dan masyarakat. 

User dapat menggunakan  

tombol             untuk ke halaman 

selanjutnya, tombol             untuk ke 

halaman sebelumnya, tombol 
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 “home” yang terdapat di pojok kanan 

atasmelakukan klik pada  

tombol           untuk memulai video 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika user melakukan klik pada 

menu latihan soal, maka akan 

terdapat 2 latihan soal materi daur 

hidup hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup. Terdapat 10 soal 

berupa pilihan ganda dengan empat 

alternatif jawaban pada setiap latihan 

soal. Jika jawaban user benar, maka 

akan muncul kata “Benar” dan jika 

jawaban user salah maka akan 

muncul kata “Salah” 

7.  

 

 

 

 

 

Saat user memilih menu 

pengembang aplikasi, maka user 

akan ditunjukkan biografi 

pengembang aplikasi 
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Kemudian file berbentuk presentasi dirubah menjadi bentuk flash 

pada aplikasi iSpring. Aplikasi yang telah selesai dibuat dimasukkan pada 

webyang bisa diakses melalui link http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media. 

Aplikasi juga bisa diunduh dan dibuka melalui handphone, laptop atau 

komputer.  

d. Implementasi 

ajaran berbasis iSpring melalui web browser dengan mengetikkan 

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan penerapan uji coba produk 

media pembelajaran berbasis iSpring. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 

8 sampai 16 september kepada kelas IV A SDN Tanjungrejo 2 yang 

berjumlah 29 siswa. Media pembelajaran berbasis iSpring ini diakses 

melalui file apk yang telah dibagikan melalui grup whatsapp dan dapat 

diakses langsung melalui link web browser yang sudah dibagikan 

sebelumnya. Berikut proses uji coba produk yang telah dilakukan oleh 

peneliti: 

1. Sebelum masuk kelas siswa, guru meminta siswa untuk membawa 

hanphone pada tanggal yang telah ditentukan 

2. Peneliti memasuki kelas kemudian memberikan kata pengantar 

sebelum melakukan uji coba 

3. Peneliti memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum produk diaplikasikan 

http://ayongabdi.ponpesgasek.id/media
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4. Peneliti meminta siswa untuk mengakses media pembelajaran 

berbasis iSpring melalui web browser dengan mengetikkan link yang 

telah dibagikan atau langsung mengakses media pembelajaran 

berbasis iSpring yang telah di unduh.  

5. Peneliti memberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

berbasis iSpring. Kemudian, siswa diberi angket untuk mengetahui 

respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis iSpring. 

6. Pneliti memberikan ice breaking dan menutup kegiatan pembelajaran 

e. Evaluasi 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap pertama sampai tahap ke 

empat, hasil penggunaan produk berupa media pembelajaran berbasis 

iSpring yang telah dikembangkan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil post-

test kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil post-test 

kelas kontrol. Selain itu juga dibuktikan dengan hasil uji independent 

sample t test yang menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan terhadap kelas ekperimen yang mengaplikasikan media 

pembelajaran berbasis iSpring dengan kelas kontrol yang tidak 

mengaplikasikan media pembelajaran berbasis iSpring. 
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2. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis iSpring  

Kelayakan media pembelajaran berbasis iSpring dapat dilihat dari hasil 

uji validitas produk. Tujuan dari uji validitas produk untuk mngetahui 

kekurangan dari produk yang telah dibuat sebagai pedoman perbaikan. 

(Yuniasih et al., 2020) Uji validitas produk dilakukan oleh 2 ahli media, 2 ahli 

materi dan 1 ahli pembelajaran. Berikut penjelasan hasil analisis uji validitas 

produk dari masing-masing ahli media pembelajaran berbasisi iSpring. 

a. Pembahasan validasi ahli media 

Sebelum mendapatkan hasil angket validasi, peneliti melakukan 

beberapa revisi atas saran yang telah diberikan oleh validator, diantaranya 

membuat nama dan logo aplikasi. Tujuan pembuatan nama dan logo 

aplikasi agar siswa mudah mengingat produk yang telah dikembangkan. 

Oleh karena itu peneliti memberi nama “Dawan” untuk media 

pembelajaran berbasis iSpring yang telah dibuat. Istilah “Dawan” diambil 

dari kata daur dan hewan menyesuaikan materi yang dipaparkan pada 

media, yaitu materi daur hidup hewan.  

Pada pengembangan produk pemilihan warna juga harus 

diperhatikan. Untuk background media, peneliti memilih kondisi kelas 

yang berada diluar ruangan. Warna yang digunakan peneliti adalah biru 

dan hijau. Warna biru diasosiasikan dengan langit yang melambangkan 

pengetahuan dan kesejukan. (Luzar & Monica, 2011) Diharapkan dengan 

adanya pengembangan media dapat memberi kesejukan bagi siswa 
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sehingga siswa tidak mudah merasa bosan ketika melakukan proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring. Selain 

warna biru, warna hijau juga mendominasi desain background. Warna 

hijau diasosiasikan sebagai tumbuhan dan lingkungan. (Luzar & Monica, 

2011) Pemilihan warna hu=ijau sesuai dengan materi yang dipilih yaitu 

daur hidup hewan dan upaya pelestarian makhluk hidup. Warna haiju bisa 

memberikan efek ramah pada mata karena menyejukkan dan 

menenangkan. Peneliti juga mengganti beberapa warna tombol dalam 

aplikasi yang semula memilih warna hijau gelap menjadi warna kuning 

terang. Hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa menggunakan media.   

Pemilihan ukuran font dalam media juga harus dipertimbangkan. 

Apabila font yang digunakan terlalu kecil, akan menyuslitkan siswa untuk 

membaca materi yang terdapat dalam aplikasi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari fadil dkk yang mengatakan media sebaiknya disusun 

dengan huruf yang tidak terlalu kecil karena mempertimbangakan terbaca 

atau tidaknya tulisan tersebut. Ukuran font juga tidak harus terlalu besar, 

karena akan memerlukan banyak tempat. (Paramita et al., 2018) Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan font yang berukuran sedang, yaitu 

ukuran font 16 untuk judul dan 14 untuk tukisan pada materi.  

Berdasarkan hasil validasi dua ahli media diperoleh nilai rata-rata 

prosentase 90% termasuk dalam kategori valid dan layak untuk 

diaplikasikan pada siswa saat proses pembelajaran. Ahli media yang 
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melakukan validasi terhadap produk terdiri dari 2 validator. Validator 

pertama yaitu Bapak Galih  Puji Mulyoto, M.Pd dan validator kedua 

adalah Bapak Wiku Aji Sugiri, M.Pd. Kedua validator tersebut 

merupakan dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  (PGMI) yang 

ahli di bidang media pembelajaran.  

b. Pembahasan validasi ahli materi 

Validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi digunakan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan materi yang terdapat pada produk yang 

telah dikembangkan. Proses validasi dilakukan dengan melakukan 

beberapa revisi pada media. Diantaranya yaitu mengganti beberapa 

indikator pembelajaran dalam RPP agar disesuaikan dengan indikator 

dalam berpikir kritis. Salah satu pada indikator 3.2.1 Menjelaskan 

beberapa daur hidup hewan menjadi Menganalisis beberapa daur hidup 

hewan. Dalam tingkatan aspek kognitif taksonomi bloom kata 

“menjelaskan” termasuk pada level kognitif C2 dan kata “menganalisis” 

termasuk pada level kognitif C4. Sedangakan tingkatan untuk berpikir 

tingkat tinggi (berpikir kritis) adalah C4 – C6. (Devi & Bayu, 2020) 

Penyajian materi daur hidup hewan tidak hanya terpaku pada 

penjelasan buku, peneliti juga mencari referensi lain yang dapat 

menambah wawasan siswa salah satunya dengan menggunakan e-modul 

yang berkaitan dengan materi daur hidup hewan dan upaya pelestarian 

makhluk hidup. Pneliti juga mencantumkan sumber referensi yang 
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digunakan pada setiap bacaan. Selain itu, peneliti juga menambahkan 

video pembelajaran yang menjelaskan proses daur hidup beberapa hewan 

berdasarkan jenis daur hidupnya. Materi yang disajikan juga ditata, runtut 

dan menggnakan bahasa yang sederhana agar siswa dapat memahami 

materi dengan mudah dan tidak terjadi miss concepcion ketika belajar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Yeni Ernawati yang berpendapat bahwa 

dalam materi hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

tidak monoton dan dikembangkan sesuai tingkatan sekolah siswa. 

(Ernawati, 2018) Kemudian pada soal latihan, peneliti membuat jawaban 

yang dapat mengecoh siswa. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa agar 

lebih fokus dan teliti dalam memahami soal dan memilih jawaban. 

(Supriatna, 2021) 

Pelaksanaan validasi terkait materi daur hidup hewan dan upaya 

pelestarian makhluk hidup dilakukan oleh 2 validator. Validasi pertama 

dilakukan oleh Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd, dan validasi kedua 

dilakukan oleh Ibu Dian Eka Apriliana F. N, M.Pd. Berdasarkan hasil 

perhitungan angket oleh kedua validator, interpretasi kelayakan materi 

pada media pembelajaran berbasis iSpring yang telah dikembangkan 

termasuk pada kategori valid dengan rata-rata prosentase 91,5% sehingga 

dapat dilanjutkan ke tahap pengaplikasian produk.    
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c. Pembahasan validasi ahli pembelajaran 

 Pemaparan hasil validasi ahli pembelajaran terhadap media 

pembelajaran berbasis iSpring termasuk dalam katergori valid yaitu 

dengan perolehan hasil nilai rata-rata prosentase 95%. Dengan nilai 

prosentase tersebut, peneliti dapat mengaplikasikan media yang telah 

dibuat pada proses pembelajaran. Ada beberapa aspek yang dapat 

mendukung kevalidan media, diantaranya yaitu kesesuaian materi dengan 

KI, KD, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti juga memberikan soal-soal 

yang mengacu pada indikator berpikir kritis. Selain itu, peneliti juga 

mencantumkan referensi lain yang sesuai dengan materi untuk menambah 

wawasan siswa.  

 Aspek selanjutnya yaitu berkaitan dengan keseluruhan tampilan 

media yang dapat menarik minat belajar siswa karena tampilan gambar 

jelas dan dilengkapi dengan gambar yang menarik. Sejalan dnegan 

pendapat nandi yang mengatakan bahwa media yang memanfaatkan 

teknologi, tentu dapat ditambahkan ilustrasi gambar yang menarik 

sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk mempelajarinya. 

(Sembiring et al., 2018) Media pembelajaran berbasis iSpring juga dapat 

diakses secara offline ataupun online sehingga media dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun. 
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3. Analisis Efektifitas Media Pembelajaran Berbasis iSpring 

Efektifitas media pembelajaran berbasis iSpring dinilai dari hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah  media pembelajaran 

berbasis iSpring diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Berikut pemaparan 

data yang menjelaskan efektifitas media pembelajaran berbasis iSpring 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV 

yaitu: 

Pertama, materi yang terdapat pada media pembelajaran iSpring 

dikembangkan sesuai dengan unsur dasar keterampilan berpikir kritis yaitu 

fokus (fokus), reason (alasan), inference (menyimpulkan), situation (situasi), 

clarity (kejelasan), overview (pandangan meyeluruh). Materi daur hidup 

hewan juga disajikan secara sistematis, dilengkapi dengan video daur hidup 

beberapa hewan dari menatas sampai dewasa sesuai dengan jenis daur 

hidupnya, sehingga materi yang semula abstrak menjadi lebih konkrit dan 

dapat diterima secara logis.  Hal ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran 

yaitu menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak menjadi 

konkret. (Asyhari & Silvia, 2016) 

 Kedua, materi pada media pembelajaran berbasis iSpring sesuai dengan 

taraf berpikir siswa, dengan mudah siswa dapat memahami makna yang 

terdapat pada media sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

keberhasilan siswa dapat menyelesaikan soal berpikir kritis baik pre-test dan 
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post-test. Selain itu adanya peningkatan nilai rata-rata siswa sesudah media 

pembelajaran diaplikasikan sebesar 10,62.   

 Ketiga, hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) = 0,009 

< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga membuktikan terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan media pembelajaran berbasis iSpring dan tidak. 

 Keempat, peneliti juga menganalisis hasil pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji N-Gain. Menurut Hake 

(2002) rumus uji N-Gain yaitu: (Taufiq et al., 2022) 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan pada kriteria 

N-Gain Hake (2002). Adapun kriterianya sebagai berikut:  

Tabel 5. 2 Kriteria normalized Gain 

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain 

0,00 < N-Gain < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

Sumber: (Taufiq et al., 2022) 

Setelah peneliti melakukan penskoran berdasarkan indikator bepikir kritis 

siswa pada pre-test dan post-test, diperoleh rerata skor untuk setiap indikator. 
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Adapun perolehan nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis disajikan pada 

tabel 5.2 sebagai berikut: 

Tabel 5. 3 Hasil N-Gain Keterampilan berpikir kritis 

No 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nilai N-Gain 

Kelas 

Eksperimen 
Kategori 

Kelas 

Kontrol 
Kategori 

1 Fokus 0.4 Sedang 0.33 Sedang 

2 Reason 0.41 Sedang 0.13 Rendah 

3 Inference 0.32 Sedang 0.12 Rendah 

4 Situation 0.34 Sedang 0.11 Rendah 

5 Clarity 0.43 Sedang 0.1 Rendah 

6 Overview 0.55 Sedang 0.35 Sedang 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan peningkatan rata-rata indikator 

berpikir kritis pada kelas ekperimen adalah sebagai berikut: 

a.  Aspek fokus memiliki nilai n-gain sebesar 0,4 termasuk pada kategori 

sedang. Hal ini dibuktikan dengan 96% siswa dapat menjawab soal nomor 

satu. Pada soal tersebut siswa diminta untuk menganalisis tahapan daur 

hidup hewan berdasarkan bacaan yang telah disajikan. Berdasarkan hasil 

prosentase menunjukkan siswa dapat memahami permasalahan yang 

diberikan dengan mengidentifikasi informasi dan permasalahan yang 

terdapat pada soal. 

b. Aspek reason memiliki nilai n-gain sebesar 0,41 termasuk pada kategori 

sedang. Dibuktikan dengan 81% siswa dapat menjawab soal nomor 8. 

Pada soal tersebut siswa diminta untuk menganalisis urutan daur hidup 

hewan berdasarkan gambar yang telah disajikan kemudian memberikan 



 

101 

 

alasan yang tepat. Kemudian pada soal post-test pelestarian makhluk 

hidup nomor 5 dan 6 sebanyak 72% siswa. Pada soal tersebut siswa 

diminta untuk membangun argumen mengenai suatu peristiwa kerusakan 

alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Berdasarkan hasil 

prosentase menunjukkan bahwa siswa dapat memberikan alasan 

berdasarkan bukti/fakta.  

c. Aspek inference memiliki nilai n-gain sebesar 0,32 termasuk pada 

kategori sedang. Dibuktikan dengan sebanyak  74% siswa dapat 

menjawab soal post-test upaya pelestarian makhluk hidup pada nomor 8 

dan 9. Soal tersebut meminta siswa untuk menganalisis penyebab dan 

akibat kerusakan lingkungan. Berdasarkan hasil prosentase siswa dapat 

menyusun suatu kesimpulan berdasarkan fakta.  

d. Aspek situation memiliki nilai n-gain sebesar 0,34 termasuk pada kategori 

sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 79% siswa dapat menjawab soal 

post-test daur hidup hewan nomor 13 . Dalam soal tersebut siswa diminta 

untuk menganalisis daur hidup hewan sesuai dengan jenis 

metamorfosisnya. Hasil prosentase menunjukkan siswa mampu 

mengelompokkan informasi-informasi sesuai dengan permasalahan 

e. Aspek clarity memiliki nilai n-gain sebesar (0,43) termasuk pada  kategori 

sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 75% siswa dapat menjawab 

pertanyaan nomor 13 pada soal post-test upaya pelestarian makhluk hidup. 

Pada soal tersebut siswa diminta untuk menafsirkan suatu istilah yang 
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berkaitan dengan kerusakan alam. Hasil prosentase menunjukkan siswa 

mampu unutk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam soal. 

f.  Aspek overview memiliki nilai n-gain sebesar (0,55) termasuk pada 

kategori sedang. Dibuktikan dengan sebanyak 75% siswa dapat menjawab 

soal post-test dau hidup hewan nomor 15. Dalam soal tersebut siswa 

diminta untuk menentukan suatu tindakan untuk mencegah kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas manusia. Hasil prosentase menunjukkan siswa 

mampu untuk meneliti penyelesaian masalah secara menyeluruh.  

Sedangkan peningkatan rata-rata indikator berpikir kritis pada kelas 

kontrol yaitu fokus (0,3), reason (0,13), inference (0,12), situation (0,11), 

clarity (0,1), dan overview (0,35). Skor pada indikator fokus dan overview 

masuk pada kategori sedang, sedangkan skor pada indikator reason, inference, 

situation dan clarity termasuk pada kategori rendah. Hal ini dipengaruhi oleh 

pemanfaatan media pembelajaran berbasisis iSpring yang dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas ekeperimen. Sejalan dengan 

pendapat June dkk (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif dalam pembelajaran dapat merangsang  kemampuan 

berpikir kritis siswa sehingga menunjukkan minat yang kuat dalam belajar 

(Zulhemi et al., 2017). 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa 

siswa kelas IV SDN Tanjungrejo mampu mengidentifikasi masalah, 

menganalisis, menggali informasi, mengevaluasi informasi dan mencari 
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solusi. Tiruneh dkk menambahkan bahwa karakteristik berpikir kritis 

merupakan kemampuan dasar untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis 

dan mengevaluasi (Zulhemi et al., 2017). Apabila sejak sekolah dasar siswa 

sudah memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik maka akan memudahkan 

siswa untuk ke jenjang yang lebih tinggi. Kemampuan berpikir kritis siswa 

harus terus diasah melalui pembelajaran, karena kemampuan berpikir kritis 

tidak berkembang secara otomatis jika tidak dirangsang dan diberdayakan. 

(Saddin et al., 2021) Sebagaimana firman Allah yang menyatakan agar 

manusia menggunakan akal pikirannya tercantum dalam surat Ali Imran (3): 

190 yang berbunyi: 

 

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” 

B. Kesimpulan  

 Berdasarkan proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 

Tanjungrejo 2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media pembelajaran berbasis iSpring menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan, pertama adalah tahap analisis 

yaitu dengan melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas 
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yang sekaligus mengampu pelajaran IPA. Kedua tahap desain aplikasi dimulai 

dengan menganalisis KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Kemudian 

merancang komponen media pembelajaran, membuat soal berpikir kritis dan 

menyiapkan angket validasi. Ketiga tahap pengembangan, peneliti mulai 

menggunakan microsoft powerpoint untuk mendesain dan menyusun 

storyboard media, kemudian diubah menjadi bentuk flash pada aplikasi iSpring 

9. Keempat tahap implementasi dengan mengujicobakan media kepada siswa 

kelas IV A SDN Tanjungrejo 2. Kelima tahap evaluasi berupa pre-test dan post-

test untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, media pembelajaran berbasis 

iSpring mendapatkan kualifikasi dari ahli materi, ahli media dan ahli 

pembelajaran. Kedua ahli materi mendapatkan nilai prosentase 90%, kemudian 

dari kedua ahli media mendapatakan nilai prosentase 91,5% dan ahli media 

mendapatak nilai prosentase 95%. Semua hasil prosentase tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis iSpring sudah sangat layak 

untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil uji coba media pembelajaran berbasis iSpring pada 

pembelajaran IPA dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 2 Malang. Hasil uji t pada soal 

post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dihitung menggunakan 
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aplikasi SPSS 16 menunjukkan nilai Sig. (2- tailed) = 0,009 < 0,05 sehingga Ho  

ditolak dan Ha  diterima.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berbasis iSpring terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA, khususnya pada 

materi daur hidup hewan. Sehingga, produk dapat dikembangkan lagi 

dengan mengganti fokus materi atau keterampilan lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin mengembangkan penelitian serupa 

dapat mengubah KI, KD, dan kelas yang berbeda agar sasaran yang 

dijangkau lebih luas. 

3. Bagi guru, media pembelajaran berbasis iSpring dapat diaplikasikan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena madia sudah teruji 

kevalidannya. Akan tetapi, guru dapat memodifikasi media lain dengan 

menambahkan menu games untuk mendorong minat belajar siswa. 
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